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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya huruf Latin dapat dilihat pada
tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
o Ba B Be
] Ta T Te
& Sa S es dengan titik di atas
d Ja J Je
d Ha H ha dengan titik di
bawah
d Kha Kh ka dan ha
] Dal D De
3 Zal V4 zet dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o Sad S es dengan titik di bawah
ol Dad d de dengan titik di
bawah
h Ta T te dengan titik di bawah
] Za z zet dengan titik di
bawah
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g ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

& Ga G Ge

o Fa F Ef

Hamzah (&) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi
tanda apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
maka transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
| Kasrah I |
i Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf . Transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya Al adani
3 kasrah dan waw Au adanu
Contoh :
iy : kaifa bukan kayfa
Jﬁ : haulabukan hawla
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harakat Huruf dan
dan Huruf Nama Tanda Nama
3 ) fathahdan alif, fathah dan | A a dan garis di
waw atas
o kasrahdan ya 1 i dan garis di
atas
<t dhammahdan ya U u dan garis di
atas
Contoh:
&G madta
< : ramd

ES

sk yamiltu

4. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu ta marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JL;Ja/Y\ Loy : raudah al-atfal
HITHE AT . al-maddnah al-fadilah
L&;\ : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), maka dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Sy :rabbana
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L : najjaana

ey : al-haqq
5 - al-hajj

V”: :nu’ima
jjﬁc : ‘aduwwun

Jika huruf & bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (;#), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (a).

Contoh:
S :‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

] ‘arasi (bukan ‘arasiyy atau ‘arasy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif lam
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung Kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
A :al-syamsu  (bukanasy-syamsu)
:J)}“ s al-zalzalah  (bukanaz-zalzalah)
A : al-falsafah
Sl : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah
terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa

alif.
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Contoh:

4

0550 : ta’murina
3] s al-nau’
sl syai’'un
EP .

e D umirtu

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an(dari a/-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqgasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi al-Qur’an al-Karim
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafaz Aljalalah (40)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:
A 23 : dinullah
‘&\f :billah

Adapun ta marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf (t).
Contoh:

o 2

MECSRERE . hum fi rahmatillih

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (41 Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
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tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahulu1
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an

Nasr al-Din al-Tusi

Nasr Hamid Abu Zayd

Al- Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. = subhanahti wa ta’ala

saw. = allallahu ‘alaihi wa sallam

a.s = alaihi al-salam

Q.S = Qur’an, Surah

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS .../...:4 =QS al-Baqgarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/: 4
HR = Hadis Riwaya
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ABSTRAK

Nurhikmah Dwi Pratiwi, 2025. “I/mplementasi Kurikulum Merdeka Belajar di
Sekolah Penggerak (Studi Kasus SMP Negeri 3 Palopo)”, Skripsi
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh
Firman dan H. Bulu K.

Skripsi ini membahas tentang implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di
Sekolah Penggerak di SMP Negeri 3 Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui implementasi Kurikulum Merdeka belajar di SMP Negeri 3 Palopo,
dampak implementasi Kurikulum Merdeka Belajar terhadap proses pembelajaran
di SMP Negeri 3 Palopo, dan tantangan dalam penerapan Kurikulum Merdeka
Belajar di SMP Negeri 3 Palopo. Jenis Penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus dan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang di
gunakan yaitu wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan teknik interaktif yang mencakup kondensasi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Adapun subjek dari penelitian ini yaitu kepala Sekolah, dan
guru di SMP 3 Palopo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) implementasi
kurikulum merdeka di SMP Negeri 3 Palopo dilaksanakan melalui pembelajaran
kegiatan yang menekankan pada diferensiasi , penerapan projek penguatan profil
pelajar pancasila (P5), serta pembelajaran berbasis proyek. Guru berperan sebagai
fasilitator yang mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan mandiri dalam
proses belajar; (2) dampak implementasi kurikulum merdeka belajar terhadap
proses pembelajaran di SMP Negeri 3 Palopo terlihat dari meningkatnya partisipasi
siswa, penggunaan metode pembelajaran yang lebih variatif, serta tumbuhnya
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi antar siswa. Dengan
demikian, proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, bermakna, dan
relevan; dan (3) tantangan dalam penerapan kurikulum merdeka belajar di SMP
Negeri 3 Palopo ialah keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep kurikulum
merdeka, keterbatasan sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek, serta kebutuhan peningkatan kompetensi guru
terutama dalam hal teknologi informasi, penyusunan modul ajar, dan strategi
pengelolaan kelas.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka Belajar dan Sekolah Penggerak

Diverifikasi oleh UPB

Xxvi



ABSTRACT

Nurhikmah Dwi Pratiwi, 2025. “Implementation of the Merdeka Belajar
Curriculum in Driving Schools (A Case Study at State Junior High
School 3 Palopo).” Thesis of Islamic Educational Management Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Universitas Islam
Negeri Palopo. Supervised by Firman and H. Bulu K.

This thesis discusses the implementation of the Merdeka Belajar (Independent
Learning) Curriculum in a driving school program at State Junior High School 3
Palopo. The objectives of this study are: (1) to examine how the curriculum is
implemented at SMP Negeri 3 Palopo; (2) to analyze its impact on the teaching and
learning process; and (3) to identify challenges in its application. This research
employed a qualitative case study with a descriptive approach. Data were collected
through interviews, observation, and documentation, and analyzed using interactive
techniques including data condensation, presentation, and conclusion drawing. The
research subjects were the school principal and teachers. The findings indicate that:
(1) the implementation of the Merdeka Belajar curriculum at SMP Negeri 3 Palopo
is carried out through differentiated instruction, the application of Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), and project-based learning. Teachers
serve as facilitators, encouraging students to be more active, creative, and
independent in their learning; (2) the impact of the curriculum implementation is
evident in increased student participation, more varied teaching methods, and the
development of critical thinking, collaboration, and communication skills among
students. As a result, learning becomes more enjoyable, meaningful, and relevant;
and (3) challenges in implementing the curriculum include limited teacher
understanding of the curriculum concept, inadequate facilities and infrastructure to
support project-based learning, and the need for teacher capacity-building,
particularly in information technology, lesson module preparation, and classroom
management strategies.

Keywords: Merdeka Belajar Curriculum, Driving Schools
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran sentral dalam menentukan arah dan kualitas
pembangunan suatu bangsa. Keberhasilan suatu negara dalam mencetak generasi
yang unggul sangat ditentukan oleh bagaimana sistem pendidikannya dirancang,
diterapkan, dan dievaluasi secara berkelanjutan. Dalam hal ini, kurikulum menjadi
salah satu instrumen paling penting dalam mewujudkan pendidikan yang
berkualitas. Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai acuan dalam proses
pembelajaran, tetapi juga sebagai refleksi dari visi dan arah kebijakan pendidikan
nasional.

Menurut Undang Undang No.20 tahun 2003 “kurikulum merupakan
seperangkat rencana pembelajaran yang berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar dan
cara yang digunakan dan dijadikan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional”.!
Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
yang memiliki ragam konten optimal sehingga peserta didik memiliki waktu untuk
mendalami konsep dan memperkuat kompetensi. Kurikulum Merdeka

membebaskan guru merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta

! Restu Rahayu, Rita Rosita, Yayu Sri Rahayuningsih, Asep Herry Hernawan, Prihantini,
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak, Universitas Pendidikan Indonesia,
Jurnal Basicedu Vol 6 No 4 (Tahun 2022), 6313 - 6319,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3237.



didik yang diajarnya. Guru penting terlibat dalam proses pengembangan kurikulum
guna menyelaraskan isi kurikulum dengan kebutuhan peserta didik di kelas.?

Seiring dengan dinamika global, transformasi sosial, serta tantangan
pendidikan pascapandemi COVID-19, pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi merumuskan dan menerapkan
Kurikulum Merdeka sebagai upaya pemulihan dan reformasi sistem pembelajaran.
Kurikulum Merdeka menawarkan pendekatan yang lebih fleksibel dan berpusat
pada peserta didik, dengan memberikan kebebasan kepada guru dalam menyusun
dan menyesuaikan pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan karakteristik masing-
masing siswa. °

Namun, di balik semangat reformasi tersebut, pelaksanaan Kurikulum
Merdeka di berbagai satuan pendidikan masih menghadapi tantangan yang cukup
kompleks. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di beberapa
Sekolah Menengah Pertama di Kota Palopo, ditemukan bahwa guru masih
mengalami kesulitan dalam memahami dan mengimplementasikan komponen inti
Kurikulum Merdeka, khususnya dalam menyusun modul ajar yang sesuai dengan
capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), dan alur tujuan
pembelajaran (ATP). Selain itu, keterbatasan referensi, kurangnya pelatihan
berkelanjutan, serta ketidaksiapan sebagian guru dalam menghadapi perubahan

paradigma pembelajaran juga menjadi hambatan tersendiri.

2 Kemendikbudristek, Kurikulum Merdeka Kementeri. Pendidikan, Kebudayaan, Ris. dan
Teknol. Kementeri. Pendidikan, Kebudayaan, Ris. dan Teknologi (Buku Saku: 2022).

3 Ainia, D. K. “Merdeka Belajar Dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara Dan Relevansinya
Bagi Pengembangan Pendidikan Karakter,” Jurnal Filsafat Indonesia, 3(3) (2020)., 95-101.



Dalam upaya mendukung implementasi Kurikulum Merdeka,
Kemendikbudristek juga meluncurkan Program Sekolah Penggerak. Program ini
bertujuan mempercepat transformasi pendidikan melalui peningkatan kapasitas
kepala sekolah dan guru sebagai agen perubahan di sekolah. Sekolah penggerak
diharapkan mampu menjadi model dalam menerapkan pembelajaran yang berfokus
pada penguatan karakter dan pengembangan kompetensi siswa secara holistik.
Namun demikian, program ini pun tidak lepas dari tantangan di lapangan, mulai
dari kurangnya pemahaman menyeluruh terhadap konsep Kurikulum Merdeka
hingga lemahnya pengawasan dan pendampingan dalam proses implementasinya.

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa terdapat kesenjangan antara
kebijakan dan praktik di lapangan. Beberapa studi sebelumnya telah dilakukan
untuk mengkaji Kurikulum Merdeka, seperti penelitian oleh Restu Rahayu dkk.
yang menunjukkan bahwa implementasi kurikulum di sekolah penggerak sudah
berjalan meskipun masih terdapat berbagai kendala.* Penelitian lain oleh Sunarni
dan Karyono lebih menyoroti pada aspek persepsi guru, yang cenderung positif
terhadap kebijakan kurikulum baru ini, bahwa persepsi guru positif dan
mengapresiasi terhadap implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar, guru
mempunyai peran penting dalam proses pengembangan dan implementasi
kurikulum di sekolah dasar dan keberhasilan dalam menerapkan kurikulum sangat

tergantung pada bagaimana intensitas guru dalam menerapkan kurikulum di kelas.’

4 Restu Rahayu, Rita Rosita, Yayu Sri Rahayuningsih, Asep Herry Hernawan, Prihantini,
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak, Universitas Pendidikan Indonesia,
Jurnal Basicedu Vol 6 No 4 (Tahun 2022), 6313 - 6319,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3237.

5 Sunarsi & Karyono. Persepsi Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
di Sekolah Dasar. Journal on Education.Vol.5.No.2 (2023).



Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik membahas implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar dalam konteks sekolah penggerak tingkat SMP, serta
bagaimana guru dan pihak sekolah menyikapi hambatan-hambatan yang muncul
dalam pelaksanaannya.

SMP Negeri 3 Palopo sebagai salah satu sekolah penggerak di Kota Palopo
menjadi menarik untuk diteliti karena berada di tengah proses transisi kurikulum
yang menuntut kesiapan semua elemen sekolah. Pengamatan awal peneliti
menunjukkan bahwa sekolah ini menghadapi sejumlah tantangan dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara konsisten dan menyeluruh.
Mulai dari penyusunan modul ajar, pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi
pada profil pelajar Pancasila, hingga proses evaluasi yang adaptif. Situasi ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana
Kurikulum Merdeka Belajar diimplementasikan di sekolah tersebut, faktor-faktor
pendukung maupun penghambatnya, serta strategi yang digunakan untuk mengatasi
kendala yang muncul.

Selain itu, implementasi Kurikulum Merdeka juga menuntut kesiapan teknis
dan emosional para guru, serta kolaborasi aktif antara kepala sekolah, tenaga
pendidik, orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya. Tantangan seperti adaptasi
terhadap teknologi, perbedaan karakter siswa, serta keterbatasan waktu dan sumber
daya menjadi hambatan nyata yang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya fokus pada bagaimana Kurikulum Merdeka Belajar

diterapkan di SMP Negeri 3 Palopo sebagai sekolah penggerak, tetapi juga



mengeksplorasi dampak dan tantangan yang dihadapi selama proses

implementasinya.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan pokok penelitian ini adalah bagaimana Implementasi

Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak SMA Negeri 3 Palopo ?

Permasalahan pokok tersebut dijabarkan kedalam tiga masalah utama , sebagai

berikut :
1. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 3 Palopo?
2. Bagaiamana dampak implementasi kurikulum merdeka belajar terhadap proses
pembelajaran di SMP Negeri 3 Palopo?
3. Bagaimana tantangan dalam penerapan kurikulum merdeka belajar di SMP

Negeri 3 Palapo?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menemukan , menganalisis dan
mendeskripsikan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah
Penggerak (Studi Kasus di SMP Negeri 3 Palopo) . Secara khusus penelitian

ini bertujuan untuk mengungkap informasi yang berkaitan dengan :

Implementasi kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 3 Palopo.

Dampak implementasi kurikulum merdeka belajar terhadap proses

pembelajaran di SMP Negeri 3 Palopo.



3. Tantangan dalam penerapan kurikulum merdeka belajar di SMP Negeri 3

Palopo.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis.

1. Manfaat Teoretis

Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran
terhadap dunia pendidikan mengenai pengembangan ilmu pengetahuan,

khususnya dalam mengembangkan sekolah penggerak.

2. Manfaat Praktis

Membantu sekolah dalam menganalisis dan memecahkan masalah yang
dihadapi dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak.
Selain itu, dapat berkontribusi positif terhadap lembaga/sekolah agar dapat
mengantisipasi berbagai persoalan terkait Kurikulum Merdeka Belajar dalam

Pengembangan Sekolah Penggerak.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu yang relevan

Penelitian mengenai implementasi bukanlah sesuatu yang baru, melainkan
sudah ada penelitian terdahulu yang membahas permasalahan yang sama tetapi
berbeda sudut pandang. Penelitian Restu Rahayu dkk, dengan berfokus pada
implementasi kurikulum merdeka merdeka belajar di sekolah penggerak.!
Persamaan penelitian sebelumnya dengan peneliti ini, 1alah sama — sama fokus pada
implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah penggerak, namun penelitian
Restu Rahayu dkk tidak membahas tentang bagaimana mengembangkan sekolah
penggerak, sementara peneliti ini membahas tentang bagaimana implementasi
kurikulum merdeka belajar dalam mengembangkan sekolah penggerak. Dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Menjelaskan gambaran
mengenai implementasi kurikulum merdeka di sekolah penggerak. Hasil penelitian
Restu Rahayu dkk menemukan bahwa implementasi kurikulum di sekolah
penggerak telah dilaksanakan dengan optimal dan sedang berlangsung. Walaupun
dalam pelaksanaannya masih banyak kekurangan dan hambatan. kunci keberhasilan
dari adanya penerapan kurikulum di sekolah penggerak adalah dari kepala sekolah
dan guru — gurunya harus memiliki kemauan untuk melakukan perubahan. Kepala
sekolah selaku pemimpin harus dapat merubah mindset sumber daya manusia yang

ada di sekolah tersebut untuk mau melakukan perubahan sehingga kurikulum

' Restu Rahayu Dkk.Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah
Penggerak.Jurnal Basicedu.Volt.6.No.4 (2022).



merdeka dapat diterapkan. Meskipun, metode penelitian yang sama, namun
penelitian Restu Rahayu dkk ini menginspirasi penelitian ini untuk mengkaji
implementasi kurikulum merdeka belajar dalam mengembangkan sekolah

penggerak di SMP Negeri 3 palopo.

Penelitian yang dilakukan oleh Sunarni S dan Karyono, berjudul “ Persepsi
Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Dasar.”
Memiliki kesamaan fokus dengan peneliti ini, yaitu implementasi kurikulum
merdeka belajar, namun penelitian Sunarsi S dan Karyono berfokus pada persepsi
guru terhadap implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar sedangkan
peneliti berfokus pada implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah
penggerak. Dalam penelitian Sunarsi S dan Karyono, metode yang digunakan ialah
kualitatif dengan format observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan dari
penelitian Sunarsi S dan karyono yaitu penelitian menunjukkan bahwa: (1) persepsi
guru positif dan mengapresiasi terhadap implementasi kurikulum merdeka di
sekolah dasar, (2) guru mempunyai peran penting dalam proses pengembangan dan
implementasi kurikulum di sekolah dasar dan keberhasilan dalam menerapkan
kurikulum sangat tergantung pada bagaimana intensitas guru dalam menerapkan
kurikulum di kelas; (3) guru memiliki kemampuan dalam mengembangkan dan
menerapkan kurikulum sentar mendesain kelas, dalam rangka meningkatkan
kualitas pengajaran dan proses pembelajaran; (4) belum maksimalnya sosialisasi
dan pelatihan bimtek yang spesifik mengenai pembentukan profil pelajar pancasila;
(5) belum semua guru di sekolah dasar menerapkan kurikulum merdeka, (6) tidak

semua guru memiliki kemampuan IT, dan (7) kendala implementasi kurikulum



merdeka adalah dikarenakan kurang stabilnya akses internet, khususnya bagi

sekolah terpencil yang letak geografisnya sulis mengakses internet.?

(13

Penelitian yang dilakukan oleh Novrita Suryani dkk, berjudul
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak”. Memiliki
kesamaan fokus dengan penelitian ini, yaitu keduanya berfokus pada implementasi
kurikulum merdeka belajar di sekolah penggerak. Namun, penelitian Novrita
Suryani dkk membahas tentang implementasi kurikulum merdeka belajar belajar,
sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada implementasi kurikulum merdeka
belajar dalam mengembangkan sekolah penggerak. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah pendekatan kualitatif dengan format observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian dari Novrita Suryani dkk menemukan bahwa dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar pada sekolah penggerak,
dimulai dari perencanaan yang terdiri dari menyusun kurikulum operasional satuan
pendidikan, pembuatan modul ajar, selanjutnya tahap pelaksanaan dimulai
pembelajaran intrakulikuler, dan pembelajaran melalui projek penguatan profil
belajar pancasila, dan terakhir dari implementasi kurikulum merdeka yakni
evakuasi yang terdiri dari asesmen, kriteria kenaikan kelas, dan kriteria kelulusan.
Adanya penghambat dari implementasi kurikulum merdeka pada sekolah
penggerak yakni kurangnya referensi dimana buku buku yang dipersiapkan tidak
lengkap dan tidak sesuai dengan di plafon merdeka belajar, kurangnya pengalaman

tenaga pengajar ( guru ) dan masih ada guru yang tidak berubah dalam menerima

2 Sunarsi & Karyono. Persepsi Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
di Sekolah Dasar. Journal on Education.Vol.5.No.2 (2023).
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pembaharuan terkait teknologi. Meskipun metode penelitian ini sama, namun
penelitian Novrita suryani dkk ini menginspirasi penelitian ini untuk mengkaji
implementasi kurikulum merdeka belajar dalam mengembangkan sekolah
penggerak di SMP Negeri 3 palopo.?
B. Deskripsi Teori
1. Kurikulum Merdeka Belajar
a. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum merdeka belajar merupakan sebuah inovasi kebijakan pendidikan
yang dirancang untuk memberikan keleluasaan kepada guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Kurikulum ini menitikberatkan pada pembelajaran
intrakurikuler yang beragam dengan konten yang lebih optimal agar siswa memiliki
cukup waktu dan ruang untuk mendalami konsep serta memperkuat kompetensi
dasar. Guru diberikan kebebasan memilih perangkat ajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan minat peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan,
menyenangkan, dan mendalam.*

Kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam dan konten yang lebih optimal, dirancang agar peserta
didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.

Dalam kurikulum ini, guru diberi keleluasaan untuk memilih perangkat ajar yang

* Novrita Suryani dkk. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah

Penggerak.Journal llmiah universitas batanghari Jambi.23 (1).773-779.2023.

4 Aisyah Wardatun Nisa , Eka Titi Andaryani ,” Peran Dan Manfaat Kurikulum Merdeka
Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Di Jenjang Sekolah Dasar”, Jurnal Penelitian
Pendidikan dan Bahasa 1.(4), 2023 : 34-42.
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sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi
lebih relevan, mendalam, dan menyenangkan.

Kurikulum ini juga menitikberatkan pada pengembangan karakter dan
kompetensi peserta didik melalui projek tematik yang menguatkan profil Pelajar
Pancasila, dengan tidak mengikat peserta didik pada target capaian pembelajaran
tertentu dalam mata pelajaran. Selain itu, Kurikulum Merdeka merupakan bagian
dari upaya pemulihan pembelajaran pasca pandemi COVID-19, dengan
menyederhanakan materi dan mengurangi beban akademik agar pembelajaran lebih
efektif dan memberikan ruang bagi pengembangan potensi dan minat belajar siswa
secara maksimal.

Secara operasional, Kurikulum Merdeka mendorong guru untuk lebih kreatif
dan inovatif dalam proses pembelajaran dan memberikan otonomi lebih besar
kepada satuan pendidikan dalam memilih model pembelajaran berdasarkan
kesiapan mereka. Pengimplementasian kurikulum ini bersifat fleksibel dan
bertujuan menciptakan pembelajaran yang humanis, inklusif, serta berorientasi
pada pengembangan kompetensi akademik, sosial, profesional, dan
kewarganegaraan peserta didik.’

Kesesuaian kurikulum pendidikan dengan kebutuhan masyarakat
seharusnya memperhatikan tahap kurikulum merdeka belajar. Hal ini dapat

dipahami dari hadist Nabi saw sebagai berikut:

5 Dian Fitria,” Kurikulum Merdeka dalam Pendidikan Modern”, Jurnal Inovasi Edukasi 6
(2), 2023 : 149-156.
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Artinya:
Dari Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah
SAW bersabda, "Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan
shalat ketika mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka jika

meninggalkan shalat tatkala mereka berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah
tempat tidur mereka." (Diriwayatkan oleh Abu Dawud) ®

Hadis di atas dapat dipahami bahwa ketika anak sudah berumur tujuh tahun
maka sebaiknya dilatih untuk melaksanakan salat. Tatkala fisik dan jasmani
seorang anak sudah matang, berilah hukuman pendidikan kalau umurnya 10 tahun
dan tidak melaksanakan salat.”

b. Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum merdeka belajar bertujuan menciptakan pembelajaran yang lebih
fleksibel, menyenangkan, dan efektif dengan memberikan kebebasan kepada siswa
dan guru untuk menyesuaikan proses belajar mengajar sesuai kebutuhan dan minat
peserta didik. Hal ini diharapkan dapat mengurangi beban akademik siswa sehingga
mereka memiliki waktu lebih banyak untuk mengembangkan potensi dan bakat
secara maksimal, tanpa terikat oleh tuntutan kurikulum yang rigid. Dengan peran
guru sebagai fasilitator dan pembimbing, siswa dapat lebih mandiri dan kreatif

dalam belajar sambil memperdalam kompetensi secara menyeluruh.

¢ Abu Dawud, Sulaiman ibn al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abu Dawud (Juz, I; Baerut: Dar
al-Fikr,tt), h.133.
7 Bulu, Reformulasi Pendidikan Islam
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Selain itu, Kurikulum Merdeka memberikan otonomi kepada sekolah dan
pemerintah daerah untuk mengelola pendidikan sesuai dengan kondisi dan budaya
lokal masing-masing. Pendekatan ini memungkinkan sekolah merancang
kurikulum yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan kebutuhan
masyarakat sekitar sehingga meningkatkan relevansi dan kontekstualitas
pendidikan. Fleksibilitas ini juga mendukung inovasi pembelajaran sehingga
sekolah dan guru bisa menciptakan metode yang lebih kreatif dan adaptif terhadap
perubahan dunia pendidikan modern.®

Tujuan lain yang penting adalah pengembangan karakter dan kompetensi
holistik peserta didik melalui profil Pelajar Pancasila. Kurikulum ini dirancang
untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang kuat, seperti kemandirian, berpikir
kritis, dan kepekaan sosial, agar siswa tidak hanya unggul secara akademik tetapi
juga memiliki kualitas moral dan sosial yang baik. Pendekatan berbasis proyek dan
tema dalam Kurikulum Merdeka mendukung pembelajaran yang mendalam serta
mengembangkan keterampilan abad ke-21 secara menyeluruh, termasuk kreativitas
dan kemampuan berpikir kritis.

Kurikulum Merdeka juga dibuat sebagai bagian dari upaya pemulihan
kualitas pendidikan pascapandemi dengan menyederhanakan konten materi
sehingga lebih fokus pada penguasaan konsep esensial dan penguatan kompetensi
siswa secara efektif. Pengurangan beban administratif guru juga menjadi prioritas,

agar guru dapat lebih fokus mengembangkan metode pembelajaran yang tepat tanpa

8 Siti Nursafinah, Siti Aisah, Hania Pricilia,” Peran Kurikulum Merdeka Untuk Memajukan
Kualitas Pembelajaran di Sekolah”, Karimah Tauhid 3, (8), 2024 : 9050-9059.
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dibebani pekerjaan administratif berlebihan. Secara keseluruhan, Kurikulum
Merdeka bertujuan menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan siap
menghadapi tantangan global, khususnya di era revolusi industri 4.0.

c. Manfaat Kurikulum Merdeka Belajar

Kurikulum Merdeka adalah inisiatif pendidikan di Indonesia yang bertujuan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan adaptif dengan
memberikan fleksibilitas serta otonomi dalam proses pembelajaran. Kurikulum ini
berfokus pada materi esensial dan pengembangan kompetensi peserta didik,
sehingga pembelajaran menjadi lebih mendalam, bermakna, dan menyenangkan.
Diluncurkan pada tahun 2021 dan mulai diimplementasikan sejak 2022, Kurikulum
Merdeka dirancang untuk mengakomodasi perubahan zaman dan kebutuhan peserta
didik.’

Salah satu manfaat utama Kurikulum Merdeka adalah fleksibilitas dalam
pembelajaran, yang memungkinkan guru menyesuaikan metode pengajaran dengan
kebutuhan dan kemampuan individu siswa, sehingga setiap siswa dapat belajar
sesuai ritme mereka. Selain itu, kurikulum ini meningkatkan keterlibatan siswa
karena pembelajaran berpusat pada siswa, memberikan mereka pilihan dalam
materi dan cara belajar, yang mendorong motivasi dan partisipasi aktif. Bagi siswa
SMA, tidak ada lagi program peminatan kaku, sehingga mereka dapat memilih mata

pelajaran sesuai minat, bakat, dan aspirasi mereka.

? Koni Olive Tunas, Richard Daniel Herdi Pangkey,” Kurikulum Merdeka: Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran dengan Kebebasan dan Fleksibilitas”, Journal on Education 6 (4), 2024 :
22031-22040.
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Bagi guru dan sekolah, Kurikulum Merdeka menawarkan penyederhanaan
beban kerja dan administrasi, seperti penyederhanaan RPP, sehingga guru dapat
lebih fokus pada pengembangan strategi pembelajaran. Kurikulum ini juga
memberdayakan guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan konteks
dan kebutuhan lokal, serta mendorong kreativitas dan inovasi guru. Dengan
demikian, Kurikulum Merdeka berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan
secara keseluruhan, tidak hanya mencerdaskan peserta didik tetapi juga
mengembangkan kompetensi dan profesionalisme guru. Secara lebih luas,
Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mengatasi krisis dan kesenjangan
pembelajaran serta memperbaiki dampak negatif pandemi COVID-19.'°

Kurikulum ini berupaya mengembangkan potensi siswa secara holistik,
termasuk soft skills dan karakter melalui proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila,
serta meningkatkan literasi dan numerasi. Kurikulum Merdeka membekali siswa
dengan kompetensi yang diperlukan untuk menghadapi tantangan global dengan
mendorong kreativitas, inovasi, dan kemandirian dalam proses belajar, sekaligus
memungkinkan integrasi nilai dan kearifan lokal.

d. Struktur Kurikulum Merdeka Belajar

Struktur Kurikulum Merdeka Belajar untuk SMP (jenjang kelas VII, VIII,
dan IX) atau disebut fase D, terdiri dari dua kegiatan pembelajaran utama, yaitu
pembelajaran intrakurikuler dan projek penguatan profil Pelajar Pancasila.

Pembelajaran intrakurikuler mencakup mata pelajaran yang mengacu pada capaian

10" Syarif Hidayatullah, Mugowim, Muhammad Fauzi,” Kurikulum Merdeka Perspektif
Pemikiran Pendidikan Ki Hajar Dewantara”, Jurnal Literasiologi 9 (2), 2024 : 88-98.
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pembelajaran wajib, sedangkan projek penguatan profil Pelajar Pancasila
merupakan kegiatan pembelajaran berbasis proyek yang menanamkan profil
karakter dan kompetensi abad 21 pada siswa. Jam pelajaran di SMP diatur dengan
durasi 40 menit tiap satu jam pelajaran, dengan fleksibilitas alokasi waktu agar
sekolah dapat menyesuaikan pengelolaan kurikulum secara optimal sesuai
kebutuhan.'!

Kurikulum ini menekankan pengembangan kompetensi inti dan dasar yang
relevan untuk menghadapi tantangan global dan revolusi industri 4.0 dengan
pendekatan yang sederhana dan mendalam. Kurikulum Merdeka memberikan
kebebasan dan otonomi kepada sekolah untuk merancang dan mengatur proses serta
materi pembelajaran sesuai karakteristik dan potensi peserta didik. Sistem
pembelajaran dapat dilakukan melalui pendekatan berbasis mata pelajaran, tematik,
maupun integrasi lintas mata pelajaran agar pembelajaran lebih kontekstual dan
bermakna.

Sebagai bagian dari fleksibilitas tersebut, mata pelajaran Informatika
menjadi mata pelajaran wajib untuk menguatkan literasi digital siswa dan
mendukung kompetensi abad 21 di SMP. Selain itu, siswa diberi pilihan untuk
menentukan salah satu mata pelajaran dari kelompok seni dan prakarya yang
mencakup seni musik, seni rupa, seni teater, seni tari, atau prakarya, sesuai minat
dan bakatnya. Hal ini bertujuan mengembangkan potensi individual serta

kreativitas peserta didik secara optimal.

' Dian Fitria,” Kurikulum Merdeka dalam Pendidikan Modern”, Jurnal Inovasi Edukasi
6 (2), 2023 : 149-156.
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Secara keseluruhan, struktur kurikulum Merdeka Belajar SMP menekankan
pembelajaran yang berorientasi pada projek serta penilaian otentik yang mengukur
kemampuan siswa secara holistik. Kurikulum ini dirancang untuk menanamkan
nilai-nilai karakter Pancasila melalui Profil Pelajar Pancasila yang meliputi beriman
dan bertaqwa, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar, dan kreatif.
Dengan demikian, kurikulum ini tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga
pengembangan karakter dan keterampilan sosial yang penting bagi pembentukan
pelajar masa depan.'?

2. Sekolah Penggerak
a. Pengertian Sekolah Penggerak

Sekolah Penggerak adalah sebuah konsep pendidikan yang berfokus pada
pengembangan hasil belajar siswa secara holistik. Sekolah penggerak merupakan
program dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) yang bertujuan untuk mendorong transformasi pendidikan di
Indonesia melalui sekolah-sekolah terpilih.'* Sekolah Penggerak diharapkan
mampu menjadi agen perubahan dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
terutama dalam hal pembelajaran, penguatan karakter, serta manajemen sekolah. '

Program ini dilandasi oleh visi untuk membangun sekolah yang berdaya guna,

12 Siti Nursafinah, Siti Aisah, Hania Pricilia,” Peran Kurikulum Merdeka Untuk
Memajukan Kualitas Pembelajaran di Sekolah”, Karimah Tauhid 3, (8), 2024 : 9050-9059.

13 Sarlin Patilima, “Sekolah Penggerak Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan,”
in Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar, 2022.

14 Najmuddin Muhammad Rizal, Muhammad Igbal, and Elfiadi Zahriyanti, “Kompetensi
Guru PAUD Dalam Mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila Di Sekolah Penggerak,” Jurnal
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 6 (2022): 6924-39.
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inovatif, dan menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, baik dalam aspek akademik maupun non-akademik.
b. Ciri-Ciri Sekolah Penggerak

Sekolah penggerak ini bertujuan dalam peningkatan kualitas belajar
siswa untuk mempercepat sekolah menjadi 1-2 tahap lebih lanjut dalam kurun
waktu 3 tahun akademik. Program ini dilakukan secara bertahap dan terintegrasi
hingga semua sekolah di Indonesia menjadi sekolah penggerak. Kepala sekolah dan
guru dianggap sebagai penggerak untuk menumbuhkan kompetensi dan karakter
siswa yang dapat dikembangkan. Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya
memberikan pembelajaran satu arah, tetapi juga memberikan berbagai aktivitas
yang menyenangkan siswa yang memuat kompetensi-kompetensi berpikir kritis,
kolaborasi, dan kreatif. Ciri-ciri sekolah penggerak, yaitu :
1) Mempunyai kepala sekolah yang mengerti mengenai proses pembelajaran

siswa dan mampu dalam mengembangkan guru.
2) Mempunyai guru yang mengerti bahwa setiap siswa berbeda dan
mempunyai cara pengajaran yang berbeda.

3) Berpihak pada siswa.
4) Menghasilkan profil siswa.
5) Mendapat dukungan komunitas dalam proses pembelajaran di kelas, mulai

dari orang tua, tokoh masyarakat, dan pemerintah. '

15 Aulia Rahimi et al., “Sekolah Penggerak Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas
Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 5, no. 1 (2023): 692-97.
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c. Tujuan Sekolah Penggerak
Salah satu tujuan utama Sekolah Penggerak adalah untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran di sekolah-sekolah tersebut. Hal ini diwujudkan melalui penerapan
kurikulum yang berfokus pada pembelajaran yang adaptif, fleksibel, dan berbasis
pada kebutuhan siswa. Selain pembelajaran akademik, Sekolah Penggerak juga
menekankan pada penguatan karakter siswa. Sekolah Penggerak berfokus pada
pengembangan kepala sekolah dan guru sebagai pemimpin pembelajaran yang
mampu menciptakan iklim sekolah yang kondusif, inovatif, dan mendorong
partisipasi aktif dari seluruh warga sekolah. Adapun tujuan dari sekolah penggerak
adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan literasi, numerasi, dan karakter pada setiap peserta didik di
Indonesia.

2. Meningkatkan kapasitas kepala sekolah dan guru guna mendorong terciptanya
pembelajaran berkualitas.

3. Memudahkan guru dalam melakukan inovasi pembelajaran, serta kepala
sekolah dalam melakukan evaluasi diri dan pengelolaan sekolah, melalui
pendekatan digitalisasi sekolah.

4. Meningkatkan kapasitas pemerintah daerah agar mampu melakukan evaluasi
berbasis bukti guna menghasilkan kebijakan pendidikan yang fokus pada
pemerataan pendidikan berkualitas.

5. Menciptakan iklim kolaborasi bagi para pemangku kepentingan di bidang

pendidikan di lingkup sekolah, pemerintah daerah, maupun pemerintah pusat.
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Sekolah penggerak akan menjadi sebuah contoh untuk sekolah lain di
sekitarnya. Sekolah Penggerak akan menjadi aktivis dalam mempertemukan
sekolah-sekolah sekitar untuk berbagi solusi dan inovasi untuk meningkatkan mutu
pembelajaran. Sekolah-sekolah ini diharapkan dapat membentuk siswa yang
berkarakter sesuai dengan profil pelajar pancasila, yang mencakup religiusitas,
gotong royong, kreativitas, kemandirian, kebhinekaan global, dan bernalar kritis.
Dengan pendekatan gotong royong atau kerja sama akan memungkinkan kepala
sekolah dan guru dapat bertukar pengetahuan dan keahlian, serta mendorong akan
terciptanya peluang-peluang dalam meningkatkan mutu, tidak hanya untuk
sekolahnya sendiri, tetapi juga sekolah di sekitarnya.®
d. Strategi Sekolah Penggerak

Berikut adalah beberapa strategi Program Sekolah Penggerak:
1) Peningkatan Kapasitas Pemimpin Sekolah: Kepala sekolah dilatih untuk menjadi
pemimpin pembelajaran yang visioner dan inspiratif. Kepemimpinan yang kuat
sangat penting dalam menggerakkan seluruh komponen sekolah untuk bersama-

sama mencapai tujuan yang diinginkan.

2) Penguatan Manajemen Berbasis Sekolah: Sekolah Penggerak mengadopsi
prinsip manajemen berbasis sekolah (MBS), di mana sekolah diberikan
otonomi lebih besar dalam mengelola sumber daya dan pengambilan keputusan
terkait pembelajaran. Hal ini memungkinkan sekolah untuk lebih cepat

merespon kebutuhan siswa dan melakukan inovasi dalam pembelajaran.

16 Muchlisin Riadi, “Sekolah Penggerak - Tujuan, Program Dan Pelaksanaan,” Kajian
Pustaka, 2023, https://www .kajianpustaka.com/2023/10/sekolah-penggerak.html.
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3) Peningkatan Partisipasi Komunitas: Sekolah Penggerak mendorong
keterlibatan aktif dari komunitas sekolah, termasuk orang tua dan masyarakat,
dalam mendukung kegiatan sekolah. Melalui partisipasi ini, diharapkan
tercipta lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung pengembangan

karakter siswa.

e. Pengaruh Program Sekolah Penggerak Terhadap Mutu Pendidikan

Salah satu indikator keberhasilan program Sekolah Penggerak adalah
peningkatan hasil belajar siswa. Program Sekolah Penggerak bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa dalam jangka waktu tertentu. Penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dari manfaat sekolah penggerak terhadap
mutu pendidikan, di mana hasil belajar siswa meningkat secara signifikan setelah
penerapan program ini. Sekolah Penggerak telah terbukti mampu meningkatkan
kualitas pendidikan, dengan fokus pada pengembangan keterampilan abad 21
seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. !

Sekolah Penggerak tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga
pada penguatan karakter siswa. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, program ini berupaya
membentuk karakter siswa yang kreatif, mandiri, dan mampu berkolaborasi. Ini
sejalan dengan tujuan pendidikan untuk menghasilkan generasi yang siap bersaing

di tingkat global.'® Hal ini sejalan dengan visi untuk membentuk generasi yang

!7 Dewi Sartika, “Pengaruh Manfaat Sekolah Penggerak Terhadap Mutu Pendidikan Di
SMA  Negeri | Portibi Padang Lawas Utara” 9, no. 1 (2024): 1-8,
https://jurnal.ugn.ac.id/index.php/ESTUPRO/article/view/1356/1048.

18 “Manfaat Program Sekolah Penggerak,” Gerakan Dairi Merdeka Belajar, accessed
September 16, 2024, https://merdekabelajar.dairikab.go.id/manfaat-program-sekolah-penggerak/.
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memiliki kecerdasan intelektual dan emosional yang seimbang, serta memiliki

akhlak dan karakter yang baik.

f. Indikator Keberhasilan Pengembangan Sekolah Penggerak

Indikator keberhasilan utama adalah progres, yaitu bagaimana sekolah
dapat menggerakkan dirinya sendiri menuju perbaikan mutu dan pada akhirnya
mampu menggerakkan sekolah lain, bukan hanya kondisi akhir sekolah itu sendiri.

Adapun beberapa indikator lain keberhasilan Sekolah Penggerak antara lain:

1) Peningkatan Hasil Ujian Siswa: Salah satu indikator utama keberhasilan adalah
peningkatan hasil belajar siswa, yang tercermin dalam hasil ujian nasional atau
asesmen standar pendidikan yang lebih baik.

2) Penguatan Keterlibatan Masyarakat: Sekolah Penggerak yang berhasil
biasanya menunjukkan peningkatan partisipasi dari komunitas sekolah,

termasuk orang tua dan masyarakat, dalam mendukung kegiatan sekolah.

3) Inovasi dalam Pembelajaran: Indikator keberhasilan lainnya adalah adanya
inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran yang diterapkan oleh guru dan kepala

sekolah, baik dalam metode pengajaran maupun penggunaan teknologi. °

Keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka dapat diukur melalui
peningkatan hasil belajar siswa dan penguatan karakter. Islam mengajarkan bahwa
keberhasilan pendidikan adalah tercapainya keseimbangan antara ilmu dan akhlak.

Sebagaimana firman Allah:

Y Imran Tululi, “Seputar Program Sekolah Penggerak [PSP],” Informasi Pengawas
Sekolah, accessed September 16, 2024, https://www.imrantululi.net/read/128/seputar-program-
sekolah-penggerak-psp.
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V) ¢ Gle a3y &5 o
Terjemahnya:

"Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu."” (QS. Taha [20]:114).2°

Pendidikan yang sukses tidak hanya diukur dari pengetahuan yang
diperoleh, tetapi juga dari bagaimana ilmu tersebut diaplikasikan dengan akhlak
yang baik. Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Sekolah Penggerak bertujuan
untuk menciptakan keseimbangan ini, dengan memberikan ruang bagi

pengembangan ilmu dan karakter yang baik.
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah suatu dasar pemikiran yang digunakan dalam
penelitian atau penulisan karya ilmiah. Ini mencakup penggabungan antara teori,
observasi, fakta, dan kajian pustaka yang berfungsi sebagai landasan dalam
melakukan analisis dan menyusun argumen. Kerangka pikir membantu penulis
dalam merumuskan hipotesis dan menjelaskan hubungan antara variabel-variabel

yang diteliti

20 Qur’an Kemenag, “QS. Taha [20]:114,” Kementrian Agama, accessed September 16,
2024, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/20?from=114&to=114.
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir

Penelitian ini berangkat dari realitas bahwa SMP Negeri 3 Palopo telah
menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar sebagai bagian dari kebijakan pendidikan
nasional. Kurikulum ini hadir sebagai respons terhadap perkembangan zaman dan
kebutuhan peserta didik yang semakin kompleks dan beragam. Sebagai bentuk
kebijakan yang bersifat nasional, penerapan Kurikulum Merdeka memiliki dasar
hukum yang kuat, yaitu Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Ini menjadi landasan yuridis yang mendasari pelaksanaan
kurikulum tersebut di sekolah-sekolah, termasuk di SMP Negeri 3 Palopo.

Selain itu, penerapan Kurikulum Merdeka juga memiliki landasan teologis
yang bersumber dari ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Landasan ini penting

untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan dan moral dalam proses pendidikan, agar
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peserta didik tidak hanya berkembang secara akademis, tetapi juga memiliki
karakter dan akhlak yang baik.

Berdasarkan kedua landasan tersebut, kurikulum ini kemudian
diimplementasikan dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 3 Palopo.
Implementasi ini mencakup berbagai aspek, seperti perencanaan pembelajaran,
metode yang digunakan guru, serta keterlibatan siswa dalam proses belajar yang
lebih merdeka dan berpihak pada mereka. Dari proses implementasi tersebut, akan
terlihat berbagai dampak yang ditimbulkan, baik secara positif seperti
meningkatnya kreativitas siswa dan fleksibilitas belajar, maupun secara negatif
apabila terdapat hambatan dalam pelaksanaannya.

Dalam praktiknya, implementasi Kurikulum Merdeka Belajar tentu tidak
terlepas dari tantangan. Tantangan-tantangan ini bisa berupa keterbatasan sumber
daya manusia, kurangnya pemahaman guru terhadap esensi kurikulum,
keterbatasan fasilitas penunjang, maupun resistensi dari pihak-pihak tertentu yang
belum siap dengan perubahan sistem.

Dengan menganalisis proses implementasi, dampak yang ditimbulkan, dan
tantangan yang dihadapi, maka penelitian ini bertujuan untuk menemukan hasil
akhir yang berupa gambaran menyeluruh mengenai efektivitas dan realitas
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 3 Palopo. Hasil inilah yang
nantinya menjadi dasar bagi rekomendasi atau perbaikan kebijakan pendidikan di

masa mendatang.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan format deskripsi
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam implementasi
kurikulum merdeka di sekolah penggerak. Penelitian kualitatif dipilih karena sesuai
yang nyata terjadi di lapangan, khususnya pada SMP Negeri 3 Palopo sebagai
sekolah penggerak . Selain itu, Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan studi
kasus dan deskriptif. Pendekatan studi kasus di pilih karena penelitian ini
difokuskan pada satu lokasi tertentu, yaitu SMP Negeri 3 Palopo, sehingga
memungkinkan peneliti menggali data dan informasi secara rinci mengenai
implementasi kurikulum merdeka belajar. Pendekatan deskriptif digunakan untuk
membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta dari menemukan, menganalisis,
dan mendeskripsikan program kurikulum merdeka belajar di sekolah penggerak
SMP Negeri 3 Palopo. secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah di atas, yaitu: program
kurikulum merdeka belajar serta di sekolah penggerak (Studi Kasus di SMP Negeri
3 Palopo).
B. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada analisis implementasi Kurikulum Merdeka

Belajar di sekolah penggerak, khususnya di SMP Negeri 3 Palopo. Fokus penelitian

meliputi:

26
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1. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar

a. Bagaimana proses penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 3
Palopo.

b. Strategi dan langkah-langkah yang dilakukan oleh sekolah dalam
mengadopsi kurikulum tersebut.

2. Dampak Implementasi terhadap Proses Pembelajaran

a. Perubahan yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Pengaruh kurikulum terhadap metode pengajaran, keterlibatan siswa, serta
capaian pembelajaran.

c. Respon dari pihak guru, siswa, dan tenaga kependidikan terhadap penerapan
kurikulum.

3. Tantangan dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar

a. Identifikasi kendala yang dihadapi sekolah dalam penerapan Kurikulum
Merdeka Belajar.

b. Faktor internal (seperti kompetensi guru, kesiapan sekolah) dan faktor
eksternal (seperti sarana prasarana dan dukungan stakeholder) yang
mempengaruhi penerapan kurikulum.

c. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut.

Fokus penelitian ini akan membantu menggali data secara menyeluruh

mengenai proses penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah penggerak,
dampaknya terhadap proses pembelajaran, serta tantangan yang dihadapi dalam

implementasi
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C . Definisi Istilah

Definisi istilah adalah pengertian yang lengkap tentang istilah yang mencakup
semua unsur yang menjadi ciri utama istilah itu. Berikut definisi istilah dalam
penelitian ini.
1. Kurikulum merdeka belajar

Kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana
pembelajaran akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk
mendalami  konsep dan menguatkan kompetensi yang bertujuan untuk

memerdekakan pendidikan dengan cara bebas berpikir dan bebas berinovasi

2. Sekolah penggerak

Sebuah konsep pendidikan yang berfokus pada pengembangan hasil belajar
siswa secara holistic, Penggerak berfokus pada pengembangan kepala sekolah dan
guru sebagai pemimpin pembelajaran yang mampu menciptakan iklim sekolah
yang kondusif, inovatif, dan mendorong partisipasi aktif dari seluruh warga sekolah

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

D . Desain Penelitian

Penulis berusaha sepenuhnya dalam mengumpulkan dan menganalisis data
melalui metode penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi yang berkaitan dengan Implementasi
kurikulum merdeka belajar di sekolah penggerak (Studi kasus di SMP Negeri 3
Palopo). Dalam penelitian ini, peran kepala sekolah dalam implementasi kurikulum

merdeka belajar akan lebih di tingkatkan. Selain itu, penelitian ini akan
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menganalisis dampak dari implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah
penggerak , keterlibatan pihak — pihak terkait, serta tantangan yang dihadapi dalam

proses tersebut .

E . Data dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi. Adapun jenis dan sumber data dijelaskan sebagai

berikut:

1. Data

a. Data primer adalah data utama yang diperoleh secara langsung dari lapangan
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi di SMP
Negeri 3 Palopo. Data ini mencakup informasi mengenai proses implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar, pandangan kepala sekolah dan guru sebagai
pelaksana kurikulum, serta pengalaman siswa sebagai subjek penerima
pembelajaran. Selain itu, data primer juga mencakup berbagai tanggapan
terhadap dampak yang dirasakan serta tantangan yang dihadapi selama
pelaksanaan kurikulum.

b. Data sekunder merupakan data pelengkap yang diperoleh dari dokumen dan
literatur yang relevan. Data ini mencakup dokumen kebijakan sekolah seperti
Rencana Kerja Sekolah (RKS), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau
modul ajar, laporan kegiatan sekolah, serta peraturan perundang-undangan yang
mendasari penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, seperti Undang-Undang

Nomor 20 Tahun 2023 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Data sekunder juga
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bersumber dari penelitian terdahulu dan buku-buku ilmiah yang berkaitan
dengan topik penelitian.

2. Sumber Data

a. Sumber data manusia dalam penelitian ini meliputi informan kunci, yaitu kepala
sekolah yang memberikan informasi tentang kebijakan dan arah pelaksanaan
kurikulum; guru-guru mata pelajaran yang menjelaskan pengalaman dan
strategi mereka dalam menerapkan Kurikulum Merdeka; serta siswa yang
memberikan perspektif mengenai pembelajaran yang mereka jalani.

b. Sumber data non-manusia berupa dokumen-dokumen resmi sekolah seperti
dokumen perencanaan, evaluasi, arsip pelaksanaan kegiatan, serta referensi
tertulis lainnya yang mendukung validitas dan kedalaman analisis terhadap

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 3 Palopo.

F . Instrumen Penelitian

Memperhatikan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka
instrumen kuncinya adalah peneliti sendiri. Selanjutnya peneliti mengembangkan
instrumen sebagai instrumen penelitian ini, yaitu 1) pedoman wawancara; 2)
pedoman observasi/catatan lapangan; 3) Format dokumentasi.
G . Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, studi
dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi deskriptif yang
berkaitan dengan implementasi kurikulum merdeka belajar Di SMP Negeri 3
Palopo, dan faktor internal dan eksternal yang berkontribusi dalam Implementasi

kurikulum merdeka belajar di sekolah penggerak SMP Negeri 3 Palopo. hasil
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wawancara berupa data kualitatif yang kemudian diolah menggunakan alat analisis
menjadi informasi deskriptif. Informan yang dilibatkan terdiri dari para guru di
SMP Negeri 3 Palopo. Wawancara dilakukan dengan cara terbuka, di mana
informan mengetahui kehadiran penelitian dan dengan resmi sesuai kesepakatan
jadwal melakukan wawancara di lokasi penelitian. Pencatatan dilakukan dengan
alat perekam atau menulis catatan segera saat wawancara dilakukan.

Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung untuk memperoleh data
primer dan fakta yang terdapat di lokasi penelitian tentang Implementasi kurikulum
merdeka belajar dan faktor internal dan external yang berkontribusi dalam upaya
pengembangan sekolah penggerak di SMP Negeri 3 Palopo. dalam melakukan
observasi ini peneliti berusaha merekam dan mencatat data dengan menggunakan
alat bantu pengamatan, antara lain field note (catatan lapangan) kamera, dan catatan
harian. Pengumpulan data melalui studi dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan
data actual berupa dokumen/arsip (teks rekaman video, audio, atau audio video
visual) tentang Implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah penggerak
(Studi Kasus di SMP Negeri 3 Palopo).

H . Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data merupakan aspek penting untuk
menjamin bahwa temuan penelitian dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan.
Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
empat teknik yang umum digunakan, yaitu kredibilitas, transferabilitas,

dependabilitas, dan konfirmabilitas.
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1. Uji Kredibilitas

Untuk menjamin kredibilitas data, peneliti melakukan teknik triangulasi,
yaitu dengan membandingkan dan mengecek data yang diperoleh dari berbagai
sumber, seperti kepala sekolah, guru, dan siswa. Selain itu, peneliti juga
menggunakan metode triangulasi teknik, yakni melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Peneliti juga melakukan member check, yaitu mengonfirmasi hasil
temuan atau kutipan wawancara kepada informan agar data yang diperoleh benar-
benar sesuai dengan apa yang dimaksud oleh sumber data.
2. Uji Transferabilitas

Transferabilitas dalam penelitian ini dijaga dengan cara memberikan
deskripsi yang rinci dan mendalam (thick description) mengenai konteks lokasi
penelitian, karakteristik informan, serta proses implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar di SMP Negeri 3 Palopo. Dengan begitu, pembaca dapat menilai sendiri
apakah hasil penelitian ini relevan untuk diterapkan dalam konteks atau lingkungan
yang serupa.
3. Uji Dependabilitas

Dependabilitas berkaitan dengan konsistensi data penelitian. Untuk itu,
peneliti mendokumentasikan secara lengkap seluruh proses penelitian, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, hingga proses analisis data. Selain
itu, peneliti meminta bantuan rekan sejawat atau dosen pembimbing untuk
melakukan audit terhadap proses dan temuan penelitian guna memastikan bahwa

prosedur yang dijalankan sudah tepat dan konsisten.
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4. Uji Konfirmabilitas

Konfirmabilitas dijaga dengan cara menjaga objektivitas dalam
pengumpulan dan analisis data. Peneliti berupaya untuk tidak memasukkan opini
pribadi dan memastikan bahwa semua temuan yang disajikan berdasarkan data
empiris yang dapat diverifikasi. Seluruh data yang diperoleh didokumentasikan
secara sistematis agar dapat dilacak dan diuji kembali oleh pihak lain jika

diperlukan.

I. Teknik Analisis Data

Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis
interaktif (interactive analysis) mengacu pada teori Miles, Huberman dan Saldana,

sebagai berikut:

Pengumpulan dan/penataan data mentah (data collection) berupa catatan
lapangan, rekaman atau dokumen (hasil wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi)

1. Kondensasi data (data condensation), yaitu pemilihan (selecting), pengerucutan
(focusing), peringkasan (abstracting), dan penyederhanaan (simplifying) data
yang didasarkan pada hasil penulisan ulang, transkripsi, catatan reflektif, dan
memo yang disusun sewaktu melakukan pengumpulan data.

2. Penyajian data (data display) yaitu kegiatan Menyusun kumpulan informasi
secara sistematis agar mudah dipahami sehingga memberi kemungkinan untuk

menghasilkan kesimpulan.
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3. Penarikan kesimpulan/verifikasi (drawing conclusion/verification), yaitu
menarik kesimpulan dari analisis yang dilakukan berdasarkan bukti yang

ditemukan di lapangan.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data
1. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 3 Palopo
Kepala sekolah mengungkapkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di
SMP Negeri 3 Palopo dilakukan sebagai upaya menyesuaikan sistem pendidikan
dengan perkembangan zaman serta memenuhi kebijakan nasional yang ditetapkan
oleh pemerintah.

"Kalau ditanyakan apa yang melatarbelakangi penerapan Kurikulum
Merdeka, kita sama-sama tahu bahwa Kurikulum Merdeka itu adalah kurikulum
nasional yang memang diperuntukkan untuk semua satuan pendidikan di
Indonesia. Pada saat itu, Kurikulum Merdeka mau tidak mau harus
diimplementasikan di sekolah. Karena umur dari kurikulum sebelumnya itu,

seperti KTSP, memang sudah bisa diadakan suatu pembaruan-pembaruan yang
sesuai dengan zamannya." (Kepala Sekolah)'

Pernyataan ini menegaskan bahwa Kurikulum Merdeka diterapkan sebagai
langkah pembaruan dari kurikulum sebelumnya yang dinilai sudah tidak lagi
relevan dengan perkembangan pendidikan saat ini. Pembaruan tersebut bertujuan
untuk memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran dan memungkinkan siswa
untuk belajar sesuai dengan minat dan bakatnya. Implementasi Kurikulum Merdeka
juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis proyek.

Persiapan penerapan Kurikulum Merdeka dilakukan melalui berbagai
tahapan, salah satunya adalah sosialisasi yang diberikan kepada tenaga pendidik

agar mereka memahami konsep serta teknis pelaksanaannya di kelas. Guru

'H. Basri M. Kepala Sekolah, SMP Negeri 3 Palopo, “wawancara” di SMP Negeri 3 Palopo
tanggal 3 Februari 2025
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menyatakan bahwa sosialisasi ini merupakan tahap awal yang penting dalam
memastikan keberhasilan implementasi kurikulum baru.

"Untuk proses, tentu banyak dilakukan sosialisasi di awal, karena ini
flashback tiga tahun yang lalu. Karena dilaksanakan secara bertahap, tahun
ajaran ini baru paripurna untuk dilaksanakan di ketiga jenjang. Seperti biasa,
kalau ada peralihan kurikulum, dari kurikulum lama ke kurikulum berikutnya,
sosialisasi yang digencarkan. Selain itu, ada komunitas belajar yang juga

merupakan program andalan dari Kurikulum Merdeka, di mana di situ
digalakkan kolaborasi." (Guru)?

Penjelasan ini menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya mengandalkan
sosialisasi satu arah, tetapi juga mendorong kolaborasi melalui komunitas belajar.
Komunitas ini berfungsi sebagai wadah bagi guru untuk berdiskusi, berbagi
pengalaman, serta saling memberikan masukan dalam menerapkan Kurikulum
Merdeka di kelas mereka masing-masing. Selain itu, persiapan ini juga mencakup
penyusunan dokumen ajar yang disesuaikan dengan prinsip fleksibilitas yang
menjadi salah satu ciri khas Kurikulum Merdeka.

Salah satu implementasi utama dari Kurikulum Merdeka adalah
pembelajaran berbasis proyek yang diwujudkan dalam Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5). Guru menjelaskan bagaimana kegiatan ini diintegrasikan
dalam jadwal pembelajaran di SMP Negeri 3 Palopo.

"Untuk yang berbasis proyek, dalam penerapannya yaitu pelaksanaan P5.

Untuk semua jenjang kelas 7, 8, dan 9 itu di hari Kamis dan Jumat, jadi tidak
ada pembelajaran intrakurikuler, yang ada adalah P5 (berbasis proyek). P5 ini

adalah penguatan Profil Pelajar Pancasila yang merupakan salah satu program
andalan dari Kurikulum Merdeka." (Guru)®

2 Harbiah. Guru, SMP Negeri 3 Palopo, “wawancara” di SMP Negeri 3 Palopo. tanggal 3
Februari 2025

3 Harbiah. Guru, SMP Negeri 3 Palopo, “wawancara” di SMP Negeri 3 Palopo. tanggal 3
Februari 2025
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Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan PS5 dilakukan
secara terjadwal, di mana dua hari dalam seminggu dialokasikan khusus untuk
proyek ini. Tujuan dari P5 adalah untuk mengembangkan karakter siswa sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan yang berbasis proyek dan kerja sama
tim. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar teori di kelas, tetapi juga diberikan
kesempatan untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam kehidupan nyata.

Kepala sekolah juga menekankan bahwa sebagai sekolah penggerak, SMP
Negeri 3 Palopo menerima dana khusus yang digunakan untuk mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka.

"Kurikulum Merdeka itu kami berusaha untuk memenuhi sesuai dengan

kemampuan dana yang ada di SMP Negeri 3 Palopo. Jadi kami berkomitmen,

karena kebetulan kami adalah sekolah penggerak, ada dana khusus untuk
bagaimana supaya mengimplementasikan kurikulum ini." (Kepala Sekolah)*

Dana tersebut dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, termasuk pelatihan
guru, penyediaan bahan ajar, serta peningkatan fasilitas pembelajaran yang
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Dengan adanya dukungan
pendanaan ini, diharapkan sekolah dapat lebih optimal dalam melaksanakan
kurikulum baru dan memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa.

Selain itu, kepala sekolah juga menjelaskan bahwa penerapan Kurikulum
Merdeka dilakukan secara bertahap, dimulai dari kelas 7, kemudian berlanjut ke
kelas 8 dan 9 hingga akhirnya diterapkan di seluruh jenjang.

"Untuk tahun ini, seluruh kelas sudah mengaplikasikan atau

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Beberapa tahun lalu, sesuai
dengan arahan pemerintah (aturan yang ada), dilakukan secara bertahap.

4 H. Basri M. Kepala Sekolah, SMP Negeri 3 Palopo, “wawancara” di SMP Negeri 3
Palopo. tanggal 3 Februari 2025
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Awalnya kelas 7 dulu, baru kemudian tahun berikutnya kelas 8, lalu kelas 9,
sampai akhirnya tahun ini sudah diterapkan di semua kelas." (Guru)®

Pendekatan bertahap ini bertujuan untuk memastikan kesiapan sekolah
dalam menghadapi perubahan kurikulum, baik dari segi kesiapan tenaga pengajar
maupun sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran. Dengan
demikian, implementasi kurikulum dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan
efektif.

Selain tenaga pendidik, peran kepala sekolah dalam implementasi
Kurikulum Merdeka juga sangat penting. Guru menyampaikan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah memiliki dampak besar dalam memastikan kesiapan
dan kelancaran proses pembelajaran.

"Sangat berperan, ya harusnya sangat berperan karena segala sesuatu yang

terjadi di sekolah, harusnya kepala sekolah dulu yang mengambil peranan
penting. Menunjukkan kesiapannya, menunjukkan kesigapannya, sehingga

akan terbias kepada guru-gurunya. Ketika guru-guru juga sudah mantap
performanya, maka akan terbias kepada peserta didik." (Guru)®

Pernyataan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah harus menjadi figur
yang memberikan arahan dan dukungan penuh kepada guru agar mereka dapat
mengajar dengan maksimal. Ketika guru telah siap dan memiliki pemahaman yang
kuat tentang Kurikulum Merdeka, maka proses pembelajaran yang diberikan
kepada siswa juga akan lebih optimal.

Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3

Palopo dilakukan secara sistematis dengan melibatkan berbagai pihak, mulai dari

5 Harbiah. Guru, SMP Negeri 3 Palopo, “wawancara” di SMP Negeri 3 Palopo. tanggal 3
Februari 2025

6 Harbiah. Guru, SMP Negeri 3 Palopo, “wawancara” di SMP Negeri 3 Palopo. tanggal 3
Februari 2025
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kepala sekolah, guru, hingga orang tua siswa. Meskipun masih ada tantangan,
seperti keterbatasan anggaran dan adaptasi terhadap metode pembelajaran baru,
sekolah terus berupaya untuk mengoptimalkan implementasi kurikulum dengan
pendekatan efisiensi dan kolaborasi. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak
serta penggunaan teknologi yang semakin berkembang, diharapkan Kurikulum
Merdeka dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan pendidikan di SMP
Negeri 3 Palopo.
2. Dampak Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Proses
Pembelajaran di SMP Negeri 3 Palopo

Kepala sekolah mengungkapkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka
Belajar di SMP Negeri 3 Palopo memberikan perubahan yang signifikan dalam
sistem pembelajaran. Salah satu dampak utamanya adalah peningkatan sarana dan
akses belajar yang lebih luas bagi siswa dan guru.

"Sangat, karena banyak tempat (sarana) untuk belajar sekarang. Banyak
sekali akses yang mudah dijangkau," ujar salah satu guru.’

Pernyataan ini menegaskan bahwa dengan adanya Kurikulum Merdeka,
sumber belajar menjadi lebih beragam dan mudah diakses. Hal ini memberikan
fleksibilitas bagi guru dalam memilih metode pengajaran yang lebih efektif sesuai
dengan kebutuhan siswa. Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang
diterapkan dalam kurikulum ini mendapatkan respons positif dari siswa. Kepala
sekolah menjelaskan bahwa siswa sangat menyukai metode pembelajaran ini,

terutama dalam penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

7 Harbiah. Guru, SMP Negeri 3 Palopo, “wawancara” di SMP Negeri 3 Palopo. tanggal 3
Februari 2025
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"Setelah Kurikulum Merdeka ini diterapkan, terutama pada P35, siswa sangat
menyenanginya. Karena di P5 itu lebih banyak praktik. Misalnya, dalam satu
mata pelajaran yang sebelumnya 4 jam, 1 jam di antaranya kini dialokasikan
khusus untuk P5. Kami di sini pernah menerapkan sistem mingguan dan juga
sistem blok, dan hasilnya siswa lebih bersemangat dalam pembelajaran,
terutama dalam P5-nya," jelas Kepala Sekolah.

Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis
proyek membuat siswa lebith aktif dan antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran. Mereka tidak hanya memperoleh teori tetapi juga dapat langsung
mempraktikkan apa yang mereka pelajari. Hal ini turut berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa. Meskipun demikian, terdapat tantangan dalam
pemanfaatan teknologi, khususnya dalam penggunaan ponsel.

"Motivasi belajar siswa meningkat, hanya saja terkadang kita terbentur pada
pemanfaatan teknologi, dalam hal ini HP. Kadang peserta didik lost control
terhadap penggunaannya, dan guru tidak bisa terus-menerus mengawasi
mereka. Di satu sisi, HP sangat membantu dalam kegiatan PS5, seperti membuat
desain aplikasi, presentasi infografis, dan penggunaan Canva. Namun,

tantangannya adalah ketika waktu istirahat, mereka lebih sibuk bermain game,"
ungkap seorang guru.®

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun teknologi
memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran, namun diperlukan
pengawasan lebih lanjut agar penggunaannya tetap dalam konteks akademik.
Secara umum, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan
kurikulum sebelumnya. Kepala sekolah menegaskan bahwa evaluasi awal seperti
asesmen diagnostik menjadi salah satu faktor yang membantu dalam mengukur
efektivitas pembelajaran.

"Setiap awal tahun pelajaran, selalu ada asesmen diagnostik. Hasilnya

menjadi pedoman bagi guru dalam menyusun perangkat pembelajaran di kelas.
Dengan adanya asesmen ini, guru dapat lebih memahami tingkat kemampuan
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siswa dan menyesuaikan metode pembelajaran yang tepat," ujar Kepala
Sekolah.’

Kurikulum Merdeka juga memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa
untuk mengeksplorasi minat dan bakatnya. Guru menyatakan bahwa pemetaan
minat siswa telah dilakukan di awal tahun ajaran, sehingga proses pembelajaran
dapat lebih terarah.

"Sekarang sudah dipetak-petakan siapa yang ke sini, siapa yang ke situ, jadi
kurikulum ini mampu mengakomodasi itu. Selain itu, guru juga melakukan
asesmen diagnostik di awal tahun ajaran untuk memahami gaya belajar dan
karakteristik siswa. Dari situ, guru dapat menyesuaikan metode ajarnya," jelas
seorang guru.'’

Salah satu penerapan utama dalam Kurikulum Merdeka adalah asesmen
diagnostik, yang tidak hanya dilakukan oleh guru mata pelajaran, tetapi juga oleh
guru Bimbingan Konseling (BK).

"Asesmen diagnostik dilakukan serentak di awal tahun ajaran oleh seluruh
guru, termasuk guru BK. Ini penting, terutama karena siswa usia SMP berada
dalam fase transisi yang rentan dengan berbagai permasalahan. Guru BK
membutuhkan informasi ini untuk memberikan bimbingan yang lebih baik
kepada siswa," jelas seorang guru.!!

Selain itu, partisipasi siswa dalam pembelajaran juga mengalami

peningkatan. Guru menyatakan bahwa siswa kini lebih aktif dan dituntut untuk

berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.

"Siswa sangat berpartisipasi dan memang dituntut untuk berpartisipasi,"
ungkap seorang guru.'?
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Perubahan juga terjadi dalam hubungan antara guru dan siswa. Dengan
pendekatan yang lebih interaktif dan menyenangkan, ikatan antara guru dan siswa
menjadi lebih baik.

"Hubungan antara guru dan siswa lebih baik karena guru kini menerapkan
pembelajaran yang tidak monoton. Banyak menggunakan metode yang
interaktif, seperti aplikasi edukasi dan game edukatif seperti Wordwall dan
Quizziz. Ini membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan
tanpa kehilangan esensi pembelajaran," jelas seorang guru.!'?

Kurikulum Merdeka juga mendorong pengembangan karakter siswa, seperti
kemandirian, kreativitas, dan kolaborasi. Program unggulan seperti P5 menjadi
wadah bagi siswa untuk mengembangkan berbagai keterampilan tersebut.

"Program andalan Kurikulum Merdeka adalah P5. Di sini, siswa dirancang

untuk belajar mandiri, kreatif, serta berkolaborasi dalam satu proyek. Siswa
juga diajarkan untuk menyampaikan pendapat dengan baik, membuat desain

presentasi yang menarik, serta bekerja sama dengan teman-temannya," ungkap
Kepala Sekolah.'

Dari segi pengelolaan waktu dan aktivitas di kelas, Kurikulum Merdeka
memberikan fleksibilitas yang lebih baik. Guru menyatakan bahwa dalam
perencanaan pembelajaran, alokasi waktu sudah disesuaikan sehingga proses
belajar lebih terstruktur.

"Sejauh ini, pengelolaan waktu dapat dimanfaatkan dengan baik. Dalam

RPP atau modul ajar sudah ada alokasi waktu yang jelas, sehingga guru tidak
kewalahan dalam mengatur durasi pembelajaran," ujar seorang guru.'

Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMP

Negeri 3 Palopo membawa dampak positif terhadap proses pembelajaran.
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Meskipun terdapat tantangan dalam penggunaan teknologi dan adaptasi awal,
kurikulum 1ini memberikan banyak manfaat, terutama dalam meningkatkan
motivasi siswa, memperbaiki metode pengajaran, serta mendorong pengembangan
karakter. Dengan strategi yang tepat dan dukungan dari berbagai pihak, diharapkan
Kurikulum Merdeka dapat terus berkembang dan memberikan dampak yang lebih
baik bagi dunia pendidikan.
3. Tantangan dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 3
Palopo

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 3 Palopo,
terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh tenaga pendidik, siswa, dan pihak
sekolah secara keseluruhan. Salah satu tantangan utama yang dihadapi guru adalah
keberagaman karakter siswa dalam kelas. Guru menyatakan bahwa setiap siswa
memiliki tingkat semangat belajar yang berbeda, sehingga tidak semua bisa
disamakan dalam pendekatan pembelajaran.

"Ya, kalau untuk kendalanya adalah siswa itu sendiri sebenarnya. Siswa itu
sendiri, kadang sebagian semangat, kadang sebagian tidak semangat. Karena di
dalam kelas itu kan majemuk tidak bisa disamaratakan. Jadi kadang ada hal-hal
yang perlu guru itu putar otak di dalam pembelajaran, yang meskipun mungkin
desain pembelajarannya seperti ini, tapi pada saat di kelas, ternyata ada hal-hal
yang harus mengalihkan perhatian, atau harus memutar otak, supaya kembali

fokus peserta didik. Nah, disitu tantangannya, guru harus banyak menyiapkan
mitigasi atau tindakan antisipasi." (Guru)'¢

Selain itu, penggunaan HP dalam pembelajaran berbasis proyek juga
menjadi tantangan tersendiri. Kurikulum Merdeka mengedepankan pembelajaran

yang lebih fleksibel, termasuk dalam penyusunan asesmen dan produk
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pembelajaran, yang seringkali membutuhkan perangkat teknologi seperti HP atau
laptop.

"Kemudian yang kedua adalah penggunaan HP, karena kalau untuk PS5,
kami lebih banyak menggunakan referensi, karena tidak ada buku panduan, kita
buat modul ajar P5 sendiri sesuai dengan karakteristik peserta didik dan
karakteristik sekolah. Jadi kita lebih banyak memanfaatkan HP." (Guru)'’

Dari sisi pemahaman guru terhadap konsep Kurikulum Merdeka, masih
terdapat tantangan dalam memastikan semua tenaga pendidik memahami dan
menguasai konsep ini secara mendalam. Namun, melalui komunitas belajar yang
aktif di sekolah, pemahaman guru terus ditingkatkan secara berkala.

Terkait dengan respon siswa terhadap perubahan sistem pembelajaran,
secara umum siswa menunjukkan antusiasme yang positif terhadap pembelajaran
berbasis proyek dan pendekatan yang lebih fleksibel dalam Kurikulum Merdeka.

"Ya, kalau saya melihatnya, kalau P5 alhamdulillah bagus, ya. Termasuk
juga pembelajaran sehari-hari juga baik, tergantung gurunya yang menyiapkan
materi pembelajaran dan bagaimana meminimalisir hal-hal yang tidak
diinginkan di kelas terkait dengan manajemen kelas." (Guru)'®

Kepala sekolah juga menambahkan bahwa perubahan ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan kelebihan masing-masing.

"Ya, siswa senang ya, mereka senang dengan adanya perubahan-perubahan
sistem pembelajaran. Guru-guru memberikan pembelajaran kepada siswa itu
sesuai dengan kemampuan dan karakteristik siswanya. Itulah yang
membedakan sehingga anak-anak merasa senang. Karena yang lemah di

matematikanya mungkin dia kuat di kinestetiknya atau seni. Jadi, jangan ada
istilah bodoh." (Kepala Sekolah)'’
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Dari segi fasilitas, sekolah telah memiliki sarana yang cukup memadai.
Namun, tantangan lebih kepada bagaimana guru dapat lebih kreatif dalam
memanfaatkan fasilitas yang ada agar lebih berdampak pada siswa.

"Sangat memadai, tinggal gurunya yang harus pandai-pandai dan kreatif
dalam memanfaatkan agar berdampak pada siswa." (Guru)*

Dalam hal pengelolaan waktu untuk pembelajaran berbasis proyek, guru
menghadapi tantangan karena jadwal sekolah yang padat.

"Kesulitan karena kita di sini selama berdampingan dengan Kurikulum
Merdeka itu kita masuk, kita pulangnya sampai sore 15.40. Jadi diproses itu
biasanya kita lebih banyak mengajar. Sedangkan untuk merancang modul ajar
PS5 itu biasanya kita di sekolah, tapi kalau mengajar sampai setengah empat
kapan lagi bisa duduk bersama? Jadi harusnya ada modul panduan yang sesuai
dengan karakteristik sekolah." (Guru)?!

Untuk menangani siswa yang mengalami kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran berbasis proyek, sekolah menerapkan kolaborasi antara guru
pendamping, koordinator P5, serta guru BK, dan juga melibatkan orang tua dalam
memberikan motivasi belajar kepada siswa.

"Kolaborasi antara fasilitator, guru pendamping, koordinator P5, dan juga
guru BK, termasuk orang tua, dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik." (Guru)*

Mengenai tantangan dalam penyediaan modul ajar, kepala sekolah

menegaskan bahwa tidak ada kesulitan yang signifikan, namun tetap membutuhkan

kreativitas dan waktu yang cukup bagi guru dalam menyusunnya.

"Sejauh ini tidak ada, hanya perlu kreativitas dan butuh waktu yang lebih
banyak, biasanya kita bersemedi dulu baru dapat inspirasi." (Kepala Sekolah)?
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Dukungan pemerintah terhadap implementasi Kurikulum Merdeka juga
dinilai cukup baik, terutama dari Dinas Pendidikan Kota Palopo yang terus
memberikan pendampingan dan fasilitas sesuai dengan tuntutan kurikulum ini.

"Berbicara dukungan khusus dari pemerintah Kota Palopo untuk Kurikulum
Merdeka ini saya kira luar biasa karena semua tuntutan-tuntutan dari Kurikulum
Merdeka itu disupport oleh Dinas Pendidikan Kota Palopo." (Kepala Sekolah)**

Tantangan lain yang dihadapi sekolah adalah melibatkan orang tua dalam
mendukung penerapan kurikulum ini. Meskipun secara umum dukungan orang tua
cukup baik, masih terdapat beberapa orang tua yang kurang aktif dalam komunikasi
dengan pihak sekolah.

"Tantangannya, terkadang karena orang tua yang mungkin kesibukannya
berbeda-beda. Terkadang jika ada komunikasi dengan orang tua, masih ada
yang belum peduli betul. Namun secara umum, alhamdulillah, orang tua sangat
mendukung, terbukti dengan kerja sama dalam pendanaan dan kegiatan
lainnya." (Kepala Sekolah)?

Untuk mengatasi berbagai tantangan yang muncul, sekolah mengambil
langkah-langkah strategis, seperti memperkuat komunitas belajar (kombel),
mengadakan pelatihan IT bagi guru, serta memperluas jangkauan internet di
lingkungan sekolah.

"Langkah-langkah yang diambil adalah memperkuat komunitas belajar.

Kalau ada masalah, kita bawanya ke kombel. Kombel di sini setiap hari Jumat,
dan alhamdulillah kita rajin melaksanakan, hampir setiap Jumat kita laksanakan

kombel. Di situ semua permasalahan di kelas kita sampaikan dan kita carikan
solusi." (Guru)?®
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Kepala sekolah juga menambahkan bahwa peningkatan keterampilan IT
bagi guru dilakukan melalui berbagai workshop dan pelatihan.

"Setiap ada kendala-kendala yang dialami, maka kami akan bertindak
bagaimana menyelesaikan masalah itu. Internet yang tadinya hanya terjangkau
beberapa kelas, sekarang hampir seluruh kelas bisa mengakses. Kendala
lainnya, guru-guru butuh pelatihan IT, jadi kami lakukan workshop dan
pelatihan secara berkala." (Kepala Sekolah)?’

Secara keseluruhan, meskipun terdapat berbagai tantangan dalam penerapan
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3 Palopo, sekolah terus berupaya mencari
solusi terbaik melalui kolaborasi, inovasi, serta peningkatan kapasitas tenaga
pendidik dan fasilitas pendidikan.

B. Pembahasan

1. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 3 Palopo

Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3 Palopo merupakan
upaya untuk menyesuaikan sistem pendidikan dengan perkembangan zaman serta
memenuhi kebijakan nasional yang telah ditetapkan. Kurikulum Merdeka sendiri
didefinisikan sebagai kurikulum yang memberikan fleksibilitas kepada sekolah
dalam mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta
kondisi sekolah.?® Kurikulum ini bertujuan untuk memberikan keleluasaan bagi
peserta didik dalam menentukan jalur belajarnya sendiri sesuai dengan minat,
bakat, serta kemampuannya. Konsep ini selaras dengan pendekatan pembelajaran

yang berpusat pada siswa (student-centered learning), di mana mereka diberikan
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kebebasan untuk mengeksplorasi materi pembelajaran melalui berbagai metode

yang inovatif dan interaktif.

Kepala sekolah SMP Negeri 3 Palopo mengungkapkan bahwa penerapan
Kurikulum Merdeka di sekolahnya bertujuan untuk memberikan pembaruan dari
kurikulum sebelumnya yang dinilai sudah tidak lagi relevan dengan perkembangan
pendidikan saat ini. Pembaruan kurikulum diharapkan dapat menciptakan sistem
pendidikan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan zaman dan tuntutan globalisasi.
Sebuah studi sebelumnya menegaskan bahwa perubahan kurikulum harus
memperhatikan aspek relevansi terhadap kebutuhan peserta didik serta
perkembangan teknologi yang semakin pesat. Dengan adanya fleksibilitas dalam
pembelajaran, siswa diharapkan dapat memiliki pengalaman belajar yang lebih

bermakna dan tidak terbatas pada materi yang bersifat konvensional.?’

Proses implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3 Palopo diawali
dengan sosialisasi kepada tenaga pendidik agar mereka memahami konsep dan
teknis pelaksanaannya. Dalam hal ini, guru memiliki peran penting dalam
menerapkan kurikulum karena mereka menjadi ujung tombak dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa kesiapan dan
kompetensi guru dalam memahami serta menerapkan kurikulum baru menjadi
faktor kunci keberhasilan implementasi kebijakan pendidikan.’® Oleh karena itu,

komunitas belajar yang dibentuk di sekolah menjadi wadah bagi guru untuk

2% Eka Paramita et al., “Transformasi Perkembangan Kurikulum Di Indonesia,” Jurnal
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berdiskusi dan berbagi pengalaman agar implementasi Kurikulum Merdeka dapat
berjalan efektif. Dalam komunitas ini, guru dapat saling berbagi strategi pengajaran,
mengevaluasi kendala yang muncul, serta mengembangkan metode pembelajaran

yang lebih inovatif.

Salah satu ciri khas dari Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran berbasis
proyek, yang diwujudkan melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Model pembelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan karakter siswa
berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan menanamkan keterampilan abad ke-21, seperti
berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif.’! Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki dampak positif
terhadap keterlibatan siswa dalam proses belajar, meningkatkan kemampuan
mereka dalam memecahkan masalah, serta mengajarkan mereka untuk bekerja
secara kolaboratif.’> Di SMP Negeri 3 Palopo, P5 dilaksanakan secara terjadwal
setiap hari Kamis dan Jumat, di mana pada hari-hari tersebut siswa tidak mengikuti
pembelajaran intrakurikuler melainkan fokus pada proyek yang telah dirancang.
Pembelajaran berbasis proyek ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan
keterampilan praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mereka

lebih siap menghadapi tantangan dunia nyata.>?
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Dukungan pendanaan juga menjadi aspek penting dalam implementasi
Kurikulum Merdeka. Sebagai sekolah penggerak, SMP Negeri 3 Palopo
mendapatkan dana khusus untuk mendukung berbagai aspek penerapan kurikulum
ini, seperti pelatthan guru, penyediaan bahan ajar, dan peningkatan fasilitas
pembelajaran. Studi terdahulu menegaskan bahwa keberhasilan implementasi
kurikulum baru sangat dipengaruhi oleh dukungan finansial yang memadai.**
Dengan adanya dana khusus, sekolah dapat lebih optimal dalam menyediakan
sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar mengajar. Namun, meskipun
terdapat dukungan anggaran, pengelolaannya tetap harus dilakukan secara efisien
agar dapat memenuhi berbagai kebutuhan pendidikan tanpa mengalami kendala
keuangan di masa mendatang.>’

Implementasi Kurikulum Merdeka dilakukan secara bertahap, dimulai dari
kelas 7, kemudian berlanjut ke kelas 8 dan 9 hingga akhirnya diterapkan di seluruh
jenjang. Pendekatan bertahap ini bertujuan untuk memastikan kesiapan sekolah
dalam menghadapi perubahan kurikulum, baik dari segi kesiapan tenaga pengajar
maupun sarana dan prasarana. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa perubahan
kurikulum yang dilakukan secara bertahap lebih memungkinkan sekolah untuk
melakukan adaptasi dan evaluasi secara berkala, sehingga potensi kendala dapat

diidentifikasi dan diatasi lebih dini.** Dengan pendekatan ini, sekolah dapat

3% Ana Minkhatur Rofi’ah et al., “Analisis Kesiapan Guru Dalam Penerapan Kurikulum
Merdeka Di Sekolah Menengah Pertama,” Journal Educatione 1, no. 2 (2024).
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(PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024).
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memastikan bahwa tenaga pendidik benar-benar siap sebelum menerapkan
kurikulum secara menyeluruh.

Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam implementasi Kurikulum
Merdeka. Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus memberikan arahan yang jelas
dan mendukung tenaga pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran yang
inovatif. Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat dapat mendorong keberhasilan
implementasi kurikulum baru karena mereka menjadi penggerak utama dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan kolaboratif.?” Kepala sekolah
juga bertanggung jawab dalam memastikan bahwa seluruh elemen sekolah,
termasuk guru, siswa, dan tenaga kependidikan, memiliki pemahaman yang sama
mengenai tujuan dan mekanisme penerapan Kurikulum Merdeka.

Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak serta penggunaan strategi
pembelajaran yang inovatif, diharapkan Kurikulum Merdeka dapat memberikan
dampak positif bagi peningkatan kualitas pendidikan di SMP Negeri 3 Palopo.
Perubahan kurikulum yang berorientasi pada fleksibilitas dan penguatan karakter
ini diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul dalam aspek
akademik tetapi juga memiliki keterampilan sosial yang baik dan mampu

beradaptasi dengan dinamika kehidupan di masa depan.

37 Muhamad Febi Romdhoni, “Strategis Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah
Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Penggerak,” Nusantara: Jurnal Pendidikan
Indonesia 4, no. 4 (2024): 1053-67.
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2. Dampak Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Proses
Pembelajaran di SMP Negeri 3 Palopo

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 3 Palopo telah
membawa perubahan signifikan dalam proses pembelajaran. Kurikulum ini
bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dalam pengajaran, menyesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik, serta mendorong pembelajaran berbasis proyek yang lebih
kontekstual dan aplikatif.*® Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan bagi
sekolah untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan peserta didik, sebagaimana dijelaskan dalam konsep bahwa
pembelajaran harus berorientasi pada pengembangan karakter dan kompetensi abad
ke-21.%

Salah satu dampak utama dari implementasi kurikulum ini adalah
peningkatan akses terhadap sarana dan sumber belajar. Kepala sekolah di SMP
Negeri 3 Palopo menyatakan bahwa dengan adanya Kurikulum Merdeka, siswa dan
guru memiliki lebih banyak sumber belajar yang dapat diakses dengan mudah. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kemajuan teknologi dalam
pendidikan memungkinkan adanya diversifikasi sumber belajar, yang mencakup
buku digital, platform pembelajaran daring, serta sumber daya berbasis proyek yang

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.®’ Fleksibilitas dalam penggunaan

38 Meiria Nurphi et al., “Menggali Dampak Penerapan Kurikulum Merdeka: Tinjauan
Antara Keunggulan, Manfaat Dan Persepsi Negatif,” Mauriduna: Journal of Islamic Studies 5, no.
2 (2024): 462-79.

39 Pat Kurniati et al., “Model Proses Inovasi Kurikulum Merdeka Implikasinya Bagi Siswa
Dan Guru Abad 21,” Jurnal Citizenship Virtues 2, no. 2 (2022): 408-23.

40 Marah Doly Nasution, Perkembangan Teknologi Dan Transformasi Digital Dalam
Dunia Pendidikan (umsu press, 2024).
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berbagai sumber belajar memungkinkan mereka untuk menerapkan metode
pengajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Selain peningkatan akses, penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam
Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam
proses belajar mengajar. Dalam kurikulum ini, terdapat Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) yang bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai karakter
dan keterampilan sosial siswa melalui pembelajaran berbasis proyek. Siswa lebih
antusias dalam mengikuti pembelajaran ketika mereka diberikan kesempatan untuk
terlibat dalam kegiatan praktik secara langsung. Hal ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kemandirian siswa.*!
Dengan menerapkan metode pembelajaran ini, siswa tidak hanya memahami
konsep secara teori tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam situasi nyata.
Meskipun demikian, tantangan dalam implementasi kurikulum ini juga
perlu diperhatikan, salah satunya adalah penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Penggunaan ponsel dalam kegiatan pembelajaran, terutama dalam
P5, memiliki manfaat besar, seperti dalam desain aplikasi, presentasi infografis, dan
penggunaan perangkat lunak kreatif lainnya. Namun, di sisi lain, terdapat risiko
siswa kehilangan kendali dalam penggunaan teknologi, terutama ketika mereka
lebih banyak menggunakan ponsel untuk bermain game selama waktu istirahat.

Penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan perlu

“!'Yuliana Yuliana and Pradipta Pangastuti, “Inovasi Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam
Kurikulum Merdeka: Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Kreatif Siswa Sekolah
Dasar,” Journal of Education and Pedagogy 1, no. 1 (2024): 7-12.
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diimbangi dengan regulasi yang jelas agar tetap berada dalam konteks pembelajaran
yang produktif.** Oleh karena itu, diperlukan strategi pengawasan dan bimbingan
dari guru agar siswa dapat memanfaatkan teknologi secara optimal untuk
kepentingan akademik.

Aspek lain yang menunjukkan keberhasilan implementasi Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri 3 Palopo adalah sistem asesmen diagnostik yang
diterapkan di awal tahun ajaran. Asesmen ini digunakan sebagai dasar dalam
menyusun strategi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan awal siswa.
Asesmen ini membantu guru dalam menyesuaikan metode pengajaran agar lebih
efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Studi terdahulu juga menunjukkan
bahwa asesmen formatif yang dilakukan sejak awal pembelajaran dapat
meningkatkan efektivitas pengajaran karena memberikan gambaran yang lebih
jelas tentang kondisi akademik siswa sebelum memulai proses belajar.** Dengan
adanya asesmen ini, guru tidak hanya dapat mengidentifikasi tingkat pemahaman
siswa, tetapi juga dapat merancang strategi pengajaran yang lebih adaptif.

Selain itu, Kurikulum Merdeka juga memberikan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi minat dan bakat mereka. Pemetaan minat siswa telah dilakukan
sejak awal tahun ajaran, sehingga pembelajaran dapat lebih terarah sesuai dengan
potensi masing-masing siswa. Hal ini sesuai dengan prinsip pendidikan yang
menekankan pada personalisasi pembelajaran, di mana setiap siswa memiliki

kesempatan untuk berkembang sesuai dengan bakat dan minat mereka. Ketika

42 budie Agung, Pemanfaatan Smartphone Dalam Pendidikan (Guepedia, 2024).

43 Farah Ridhiyalira, “Analisis Asesmen Diagnostik Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia
Dengan Model Project Based Learning,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 13, no. 001 Des (2024):
679-88.
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pembelajaran disesuaikan dengan minat siswa, mereka akan lebih termotivasi dan
memiliki tingkat pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan pendekatan
yang bersifat seragam. **

Dampak positif lainnya dari implementasi Kurikulum Merdeka adalah
peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Guru di SMP Negeri 3
Palopo menyatakan bahwa siswa kini lebih aktif dalam proses belajar mengajar
karena kurikulum ini mendorong mereka untuk berpartisipasi secara langsung
dalam diskusi dan proyek kelompok. Studi lain juga menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis proyek dapat meningkatkan
keterlibatan siswa serta memperbaiki hubungan antara guru dan siswa. Selain itu,
pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan menyenangkan juga membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan efektif.*

Kurikulum Merdeka juga memberikan kebebasan bagi guru untuk
mengembangkan metode pengajaran yang lebih inovatif. Beberapa guru
menyatakan bahwa mereka kini lebih sering menggunakan aplikasi edukatif dan
game interaktif seperti Wordwall dan Quizziz untuk menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam, terutama ketika metode

yang digunakan sesuai dengan gaya belajar siswa. Dengan demikian, pendekatan

4 Novy Trisnani et al., Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka (PT.
Mifandi Mandiri Digital, 2024).

4 M Indra Saputra, “Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa,” At-Ta dib: Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama
Islam, 2024, 118-30.
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yang lebih kreatif ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga
memperbaiki kualitas pengajaran secara keseluruhan.

Salah satu aspek penting dari Kurikulum Merdeka adalah penguatan
karakter melalui program unggulan seperti P5. Program ini dirancang untuk
membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, kreativitas, dan
kemandirian. Penelitian sebelumnya telah menyoroti bahwa pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan keterampilan non-akademik siswa, seperti
kepemimpinan, kerja sama tim, serta kemampuan dalam menyelesaikan masalah
secara mandiri.*® Oleh karena itu, penerapan P5 menjadi salah satu elemen kunci
dalam penguatan karakter siswa di SMP Negeri 3 Palopo.

Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3
Palopo telah memberikan dampak positif terhadap berbagai aspek pembelajaran.
Fleksibilitas dalam metode pengajaran, peningkatan akses terhadap sumber belajar,
serta penerapan pembelajaran berbasis proyek telah mendorong keterlibatan siswa
dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Meskipun terdapat tantangan dalam
penggunaan teknologi, pengawasan yang tepat dapat memastikan bahwa teknologi
dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung proses belajar mengajar. Dengan
strategi yang tepat dan dukungan dari berbagai pihak, Kurikulum Merdeka dapat
terus berkembang dan menjadi model pembelajaran yang lebih adaptif dan relevan

di era pendidikan modern.

46 Petrus Sili Tokan et al., “Pendampingan Peserta Didik SMP Dalam Program MBKM
Mandiri Luar Kelas Untuk Meningkatkan Karakter Dan Soft Skills,” BERBAKTI: Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 3 (2025): 342-50.
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3. Tantangan dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri

3 Palopo

Kurikulum Merdeka Belajar bertujuan untuk memberikan fleksibilitas
dalam pembelajaran dengan menyesuaikan materi dan metode dengan kebutuhan
serta karakteristik siswa. Namun, dalam implementasinya di SMP Negeri 3 Palopo,
terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi oleh guru, siswa, dan pihak

sekolah secara keseluruhan.

1. Keberagaman Karakter Siswa

Salah satu tantangan utama yang dihadapi guru adalah perbedaan tingkat
semangat belajar siswa. Siswa memiliki karakteristik dan gaya belajar yang
berbeda, sehingga guru harus menerapkan strategi yang bervariasi agar
pembelajaran tetap efektif. Sebagaimana diungkapkan oleh seorang guru, terdapat
kondisi di mana sebagian siswa sangat antusias, sementara yang lain kurang
termotivasi. Hal ini menuntut kreativitas guru dalam menyusun strategi

pembelajaran yang dapat menjaga perhatian dan fokus siswa.

2. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran Berbasis Proyek

Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran berbasis proyek (P5),
yang sering kali membutuhkan referensi digital. Ketiadaan buku panduan khusus
memaksa guru untuk menyusun modul ajar secara mandiri, yang bergantung pada
pemanfaatan HP dan internet. Meskipun perangkat teknologi telah tersedia,
penggunaannya masih menjadi tantangan karena tidak semua siswa memiliki akses

yang sama terhadap teknologi ini.
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3. Pemahaman Guru terhadap Konsep Kurikulum Merdeka

Sebagian guru masih dalam tahap adaptasi terhadap konsep Kurikulum
Merdeka. Untuk mengatasi tantangan ini, SMP Negeri 3 Palopo aktif mengadakan
komunitas belajar (kombel) setiap Jumat guna mendiskusikan kendala yang
dihadapi dalam penerapan kurikulum ini. Dengan pendekatan ini, diharapkan
pemahaman guru dapat meningkat secara bertahap.
4. Pengelolaan Waktu dalam Pembelajaran Berbasis Proyek

Jadwal sekolah yang padat menjadi kendala dalam merancang modul ajar
dan menyusun strategi pembelajaran berbasis proyek. Guru harus mengatur waktu
antara mengajar, menyusun modul, dan melakukan evaluasi, yang terkadang sulit
untuk dilakukan dalam waktu yang terbatas.
5. Dukungan Orang Tua dan Lingkungan Sekolah

Meskipun mayoritas orang tua mendukung penerapan Kurikulum Merdeka,
masih terdapat beberapa yang kurang aktif dalam komunikasi dengan sekolah.
Padahal, kolaborasi antara sekolah dan orang tua sangat penting untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.
6. Penyediaan Modul Ajar dan Kreativitas Guru

Penyusunan modul ajar menjadi tantangan tersendiri karena membutuhkan
kreativitas dan waktu yang cukup. Guru harus merancang materi yang sesuai
dengan karakteristik siswa serta standar yang ditetapkan dalam Kurikulum

Merdeka.
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7. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Bidang IT

Dengan meningkatnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran, sekolah
perlu meningkatkan kompetensi guru dalam bidang IT. SMP Negeri 3 Palopo telah
mengadakan pelatihan IT dan memperluas akses internet di lingkungan sekolah
untuk mendukung pembelajaran berbasis digital.

8. Strategi Sekolah dalam Mengatasi Tantangan

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, SMP Negeri 3 Palopo telah
menerapkan beberapa langkah strategis, antara lain:

a. Memperkuat komunitas belajar guru sebagai wadah diskusi dan solusi terhadap
kendala yang dihadapi.

b. Mengadakan workshop dan pelatihan IT guna meningkatkan keterampilan guru
dalam penggunaan teknologi.

c. Meningkatkan keterlibatan orang tua dalam mendukung proses belajar siswa
melalui komunikasi yang lebih aktif.

d. Memanfaatkan sumber daya sekolah secara maksimal untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih mendukung.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat berbagai tantangan dalam penerapan
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3 Palopo, pihak sekolah terus berupaya
mencari solusi terbaik melalui kolaborasi, inovasi, serta peningkatan kapasitas
tenaga pendidik dan fasilitas pendidikan. Dengan strategi yang tepat, diharapkan
implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan lebih efektif dan memberikan

manfaat maksimal bagi peserta didik.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi Kurikulum Merdeka

Belajar di SMP Negeri 3 Palopo, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 3 Palopo dilakukan
secara bertahap dan terstruktur, dimulai dari kelas VII hingga seluruh jenjang.
Proses ini mencakup sosialisasi, pembentukan komunitas belajar, penyusunan
modul ajar, dan pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
dengan keterlibatan aktif kepala sekolah dan guru.

Dampak implementasi kurikulum menunjukkan hasil positif, seperti
meningkatnya motivasi belajar, partisipasi aktif siswa, dan perbaikan hubungan
guru-siswa. Penggunaan asesmen diagnostik membantu guru menyesuaikan
pembelajaran dengan karakter siswa, serta mendorong pengembangan karakter

dan kreativitas peserta didik.

. Tantangan yang dihadapi mencakup perbedaan karakter siswa, keterbatasan

waktu guru, kendala teknologi, dan kurangnya partisipasi sebagian orang tua.
Namun, sekolah terus mengupayakan solusi melalui komunitas belajar,

pelatihan guru, dan kolaborasi lintas pihak.

B. Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih mendalam dalam mengkaji

faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat keberhasilan implementasi

Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 3 Palopo. Fokus pada aspek kesiapan guru,
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ketersediaan sarana dan prasarana, serta respons siswa terhadap metode
pembelajaran baru dapat memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai

tantangan yang dihadapi serta solusi yang dapat diterapkan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1: Instrumen Penelitian

PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR DI SEKOLAH
PENGGERAK (STUDI KASUS DI SMP NEGERI 3 PALOPO)

Rumusan Masalah

Pertanyaan

Bagaimana Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar di
SMP Negeri 3 Palopo?

1. Apa yang menjadi latar belakang penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 3
Palopo?

2. Bagaimana proses persiapan sekolah sebelum
menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar?

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis
proyek sesuai Kurikulum Merdeka Belajar?

4. Apa saja kebijakan sekolah untuk mendukung
implementasi kurikulum ini?

5. Apakah Kurikulum Merdeka Belajar diterapkan
di semua kelas? Jika ya, bagaimana proses
penyebarannya?

6. Bagaimana peran kepala sekolah dalam
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka

Belajar?
7. Apakah guru memiliki fleksibilitas dalam
menyusun rencana pembelajaran? Jika ya,

bagaimana penerapannya?

8. Apa saja materi atau modul yang digunakan
dalam Kurikulum Merdeka Belajar?

9. Bagaimana dukungan teknologi dalam penerapan
kurikulum ini di SMP Negeri 3 Palopo?

10. Bagaimana keterlibatan orang tua dalam
mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Belajar?

Bagaimana Dampak
Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar Terhadap

Proses Pembelajaran di SMP
Negeri 3 Palopo?

1. Apakah penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
memberikan perubahan signifikan pada gaya
mengajar guru?

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pendekatan
pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan?

3. Apakah motivasi belajar siswa meningkat setelah
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar?

4. Bagaimana hasil belajar siswa dibandingkan
dengan kurikulum sebelumnya?




5. Apakah kurikulum ini memberikan ruang lebih
bagi siswa untuk mengeksplorasi minat dan
bakatnya?

6. Bagaimana penerapan asesmen diagnostik dalam
Kurikulum Merdeka Belajar?

7. Apakah siswa lebih aktif berpartisipasi dalam
proses pembelajaran setelah kurikulum ini
diterapkan?

8. Bagaimana perubahan dalam hubungan antara
guru dan siswa dalam konteks pembelajaran?

9. Apakah ada peningkatan dalam pengembangan
karakter siswa seperti kemandirian, kreativitas, dan
kolaborasi?

10. Bagaimana dampak Kurikulum Merdeka
Belajar terhadap pengelolaan waktu dan aktivitas di
kelas?

Apa saja yang Menjadi
Tantangan dalam Penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar di
SMP Negeri 3 Palopo?

1. Apa kendala utama yang dihadapi guru dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar?

2. Apakah semua guru telah memahami dan
menguasai konsep Kurikulum Merdeka Belajar?

3. Bagaimana respon siswa terhadap perubahan
sistem pembelajaran ini?

4. Apakah fasilitas sekolah seperti ruang kelas,
laboratorium, dan perangkat teknologi sudah
memadai?

5. Apakah ada kesulitan dalam mengelola waktu
untuk pembelajaran berbasis proyek?

6. Bagaimana sekolah menangani siswa yang
kesulitan mengikuti pembelajaran berbasis proyek?
7. Apakah ada tantangan dalam penyediaan modul
ajar yang sesuai dengan kebutuhan?

8. Bagaimana dukungan pemerintah atau dinas
pendidikan terhadap implementasi kurikulum ini?
9. Apakah ada tantangan dalam melibatkan orang
tua untuk mendukung penerapan kurikulum?

10. Apa langkah-langkah yang diambil sekolah
untuk mengatasi tantangan dalam penerapan
Kurikulum Merdeka Belajar?




1.

Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 3 Palopo

SMP Negeri 3 Palopo adalah hasil integrasi SMEP Negeri Palopo terhitung mulai
tanggal 01 April 1979 berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan Nomor :
H.01.1979 Tanggal 1 April 1979 SK: Izin Operasional : — Tgl: 1-1-1910.

Berikut Nama-Nama Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palopo:

a.

b.

Drs. Kulmuddin Malik Daido THN. 1979 - 1990
Drs. Hamid THN. 1990 - 2000
Dra. Hj. Hudiah THN. 2000 - 2004
Drs. H. Rasman, M.Si. THN. 2004 - 2013
Burhanuddin Semmaide, S.Pd. THN. 2013 - 2015
Kartini, S.Pd., M.Si. THN. 2015 - 2019
Drs. H. Basri M., M.Pd. THN. 2019 - ......

Visi Misi dan Tujuan Sekolah SMP Negeri 3 Palopo

Visi : Terwujudnya Sekolah yang berakhlak mulia, berkualitas, kompetitif
dan peduli lingkungan.

Misi :

1) Menumbuh kembangkan sikap, perilaku yang berlandaskan agama di
sekolah.

2) Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran aktif kreatif, efektif dan
menarik sehingga peserta didik berkembang secara optimal sesuai
dengan potensi yang mereka miliki.

3) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya saing
yang sehat kepada seluruh warga sekolah baik prestasi akademik
maupun non akademik.

4) Membentuk sumber daya manusia yang mampu dan berupaya
melestarikan lingkungan hidup.

5) Mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan.

6) Menata lingkungan sekolah yang ramah, nyaman, dan sehat, dan aman.



7)

Mendorong dan membantu dan memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan bakat dan minatnya sehingga dapat
dikembangkan secara optimal dan memiliki daya saing yang tinggi.

Tujuan :

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

Meningkatkan pengalaman 5 s (senyum, sapa, salam, sopan dan santun)
Meningkatkan pengalaman shalat (Zhuhur) berjamaah di sekolah
Meningkatkan nilai rata-rata UN secara berkelanjutan

Mewujudkan tim olahraga dan kesenian yang mampu bersaing di tingkat
provinsi dan nasional

Meningkatkan prestasi OSN ke tingkat kota, provinsi dan nasional

Meningkatkan jumlah kelulusan yang diterima di sekolah lanjutan atas
yang unggul

Meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap pelestarian,
pencegahan, dan kerusakan lingkungan.

Terwujudnya lingkungan sekolah yang sehat, bersih, indah dan nyaman.



Lampiran 2: Dokumentasi

KEPALA SEKOLAH:

B KEPALA TATA USAHA

CErE
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evasnain sauara, sen
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e D. peserta didik mengomunika:
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